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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN MEDIA GRAFIS
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS VIII
MTs AL-HIKMAH BANDAR LAMPUNG
Oleh
Uswatun Khasanah
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kerja siswa yang
digunakan guru di MTs Al Hikmah Bandar Lampung masih berupa soal-soal saja dan
tidak memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam
menemukan dan menerapkan konsep matematika. LKS tersebut belum bisa
memberikan pengalaman belajar bagi siswa dan belum bisa mendorong
pengembangan kemampuan berpikir siswa, sehingga diperlukannya pengembangan
LKS yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media
Grafis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTs Al Hikmah Bandar
Lampung materi Statistika.
Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan
modifikasi yang dikembangkan oleh Sugiyono. Tahapan yang dilakukan hanya tahap
1 hingga tahap 7 yaitu dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi produk, revisi produk, uji coba produk, revisi produk. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah wawancara dan angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan
ahli media. Uji coba dilakukan melalui 2 tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji
coba lapangan.
Hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata skor
3,92 dengan kriteria sangat baik, pada aspek kebahasaan memperoleh rata-rata skor
3,71 dengan kriteria sangat baik dan pada aspek pendekatan inkuiri memperoleh rata-
rata skor 3,83 dengan kriteria sangat baik. Validasi ahli media pada aspek kegrafisan
memperoleh rata-rata skor 3,43 dengan kriteria sanagt baik dan pada aspek penyajian
memperoleh rata-rata skor 3,55 dengan kriteria sangat baik. Pada uji coba kelompok
kecil pada uji kemenarikan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,04 dengan kriteria
menarik dan uji coba lapangan memperoleh rata-rata skor 3,38 dengan kriteria sangat
menarik.
Kata kunci : Pengembangan LKS, Inkuiri Terbimbing, Media Grafis
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Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia dan
merupakan aspek utama terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga sesuai dengan
tujuan. Keberhasilan suatu bangsa terletak pada mutu pendidikan yang dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Peningkatan sumber daya manusia
ditandai dengan terbentuknya manusia yang kreatif. Tujuan pendidikan sebenarnya
sudah tertuang dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yang berbunyi
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Adanya
tujuan pendidikan tersebut diharapkan terciptanya manusia indonesia yang
berkualitas, mandiri, maju, cerdas, kreatif, profesional dan produktif.
Menurut undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
2bangsa dan negara.1 Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan
atau proses pembelajaran yang berhubungan dengan pengajaran yang dilakukan
seorang guru kepada siswa dengan metode tertentu dengan tujuan memiliki
kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta untuk mengetahui potensi siswa,
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Semua tujuan tersebut dapat terwujud dengan
adanya proses belajar mengajar.
Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas
dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu
komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar merupakan
daya yang bisa dimanfaatkan guru guna kepentingan proses pembelajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung, sebagian atau keseluruhan.2 Belajar merupakan
kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia, karena dengan belajar manusia dapat
mengembangkan dirinya agar mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi akibat
pekembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS).
1 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika,
2013),  h.50
2Nana Sudjana, Ahmad Rifai, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo. 2003), h. 76
3Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan tingkah laku dalam
diri seseorang yang relatif mantap dan dapat dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku yang baru berkat latihan dan pengalaman yang diperoleh. Belajar juga
merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik
penting yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Seperti firman Allah SWT
surah At-Tin ayat 4 berbunyi:
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (Q.S. at-Tin /95 : 4)3.”
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk
sebaik-baiknya, dengan perawakan yang sempurna serta beranggotakan badan yang
normal lengkap dengan akal dan pikiran. Manusia memang berpikir sebagai dasar
untuk menemukan cara memenuhi keinginannya, namun yang paling menonjol dari
manusia adalah karena ia memiliki akal yang berkerja sama dengan pikiran. Akal
dalam hal ini berperan dalam memberikan petunjuk tentang sesuatu, tentang apa yang
bernilai atau tidak bagi diri manusia itu sendiri. Selain itu, dengan akal pun manusia
dapat memiliki kreatifitas dan potensi untuk mendapatkan petunjuk tersebut. Semua
itu dapat diperoleh dengan adanya proses pembelajaran.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 596
4Pembelajaran adalah proses interaksi antara seorang guru dan siswa, dimana
antara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.4 Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram untuk membuat siswa belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.5 Pembelajaran yang ideal harus
sesuai dengan standar proses yaitu pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang dan memotivasi. Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya untuk
mengarahkan siswa ke dalam proses belajar sehingga siswa dapat memperoleh tujuan
belajar yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas tentang pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah usaha seorang guru untuk mengarahkan dan membimbing
interaksi atau proses belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. guru juga harus menyediakan sumber belajar yang menmungkinkan
siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar. Hal ini berarti proses
pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya siswa, guru, lingkungan sekolah
dan sumber belajar. Salah satu pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa di
sekolah adalah pembelajaran matematika.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu dan memajukan daya pikir
4Trianto, mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta, Kencana Prenada
Media Group: 2012, h.17.
5Netriwati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung, 2014), h. 1
5manusia.6 Matematika menjadikan manusia berfikir logis, rasional, dan percaya diri.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif. Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang susah dimengerti. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan. Selama ini umumnya siswa hanya bermodal menghafal rumus untuk
menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut dikarenakan matematika bersifat
abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-konsep.
Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini masih berpusat pada guru, siswa
pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Faktor lain yang berpengaruh adalah
cara mengajar guru yang tidak tepat dan proses pembelajaran yang di lakukan oleh
mayoritas guru cenderung hanya pada pencapaian target materi kurikulum sehingga
lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman konsep.
Dengan kata lain, matematika yang bersifat abstrak masih sering disampaikan dengan
cara-cara yang kaku, kurang dapat diterima oleh siswa, atau kurang mengasyikkan.
Oleh karena itu, pengajaran matematika perlu diperbarui, di mana siswa diberikan
porsi lebih banyak dibandingkan dengan guru, bahkan siswa harus dominan dalam
kegiatan belajar mengajar. Belajar matematika pada hakekatnya adalah suatu proses
memahami fakta-fakta dan hubungan-hubungan, sehingga tugas guru matematika
bukan hanya sekedar menyampaikan konsep-konsep saja, namun bagaimana melatih
6Yenny meidawati, Pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP (Jurnal Pendidikan dan keguruan Vol. 1 No.
2, 2014), h.1
6kemampuan intelektual, dan merangsang motivasi belajar. hal ini bisa terjadi jika
guru dapat mengkondisikan siswa mengalami pembelajaran bermakna. Proses
tersebut dapat terjadi ketika siswa aktif memproses pengetahuan melalui yang mereka
dengar, lihat, rasakan, dan lakukan atau alami.
Pembelajaran matematika merupakan serangkaian aktivitas guru dalam
memberikan pengajaran terhadap siswa untuk membangun konsep-konsep dan
prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi
(arahan terbimbing). Sasaran dari pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan
mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. Dalam hal ini guru membimbing siswa,
siswa melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan mengarahkan
pada suatu diskusi. Siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari
guru sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya.
Salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah adalah
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif akan membentuk seseorang
terampil dalam memecahkan masalah. Karena manusia kreatif akan memiliki banyak
gagasan dalam memecahkan masalah dan akan memilih pemecahan masalah dengan
menggunakan cara yang relevan dengan masalahnya, misalnya berdasrkan waktu,
biaya dan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan gagasan tersebut. Kemampuan
masalah matematis sangat dibutuhkan dalam menghadapi persoalan kehidupan
sehari-hari, terutama dalam pembelajaran matematika. Memecahkan masalah dapat
dipandang sebagai proses menemukan kombinasi aturan-aturan yang pernah
7dipelajarinya yang digunakan untuk memecahkan masalah. Pemecahan masalah
matematika adalah suatu proses di mana seorang dihadapkan pada konsep,
keterampilan, dan proses matematika untuk memecahkan masalah matematika
tersebut. Hal ini membutuhkan rancangan dan penerapan sederetan langkah-langkah
pemecahan masalah demi mencapainya tujuan sesuai dengan situasi yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MTs Al-Hikmah Bandar Lampung
diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran matematika dan
mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sulit dipelajari. Selain itu siswa juga
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika baik konsep
maupun perhitungan atau pengerjaannya. Siswa masih mengalami kesulitan
dikarenakan matematika banyak rumus dan petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang
jelas dan sulit dipahami, sehingga siswa sulit memahami matematika secara
mendalam. Siswa menginginkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi materi,
contoh soal dan soal-soal, namun LKS yang seperti ini merupakan LKS yang belum
melatih siswa dalam melakukan suatu penemuan. Selain itu siswa juga menginginkan
LKS yang disertai gambar-gambar menarik sebagai pendukung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rudi Ariyanto, M. Pd. I, guru mata
pelajaran matematika kelas VIII di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, mengatakan
bahwa sistem pembelajaran yang digunakan selama ini yaitu dengan metode ceramah
dan tanya jawab. Pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut belum
memperoleh hasil yang memuaskan dan belum membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran sepenuhnya. Bahan belajar yang digunakan guru selama ini yaitu buku
8paket dan LKS. Guru sudah pernah mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
sendiri, namun hanya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berupa soal-soal saja. Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan belum berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis. Hal ini dapat dilihat hasil belajar siswa Kelas VIII pada
tabel berikut :
Tabel 1.1
Hasil Belajar Matematika Kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung
Kelas Nilai Siswa Jumlah
< 70 ≥ 70
VIII C 20 18 38
VIII D 23 19 42
Jumlah 43 37 80
Sumber:  Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTs Al-Hikmah
Bandar Lampung.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 43 dari 80 siswa
mendapat nilai dibawah KKM, sedangkan untuk siswa yang mendapat nilai di atas
KKM yaitu sebanyak 37 siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Al Hikmah Bandar Lampung kurang memuaskan.
Kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih jauh dari yang diharapkan
yang disebabkan oleh adanya faktor yang mempengaruhinya, salah satunya yaitu
bahan ajar yang belum mendukung.
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan di sekolah merupakan terbitan dari
penerbit serta LKS yang digunakan ini hanya berisi materi, contoh soal, dan soal-soal
yang masih monoton dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya dalam LKS tidak
memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan
dan menerapkan konsep matematika. LKS tersebut belum bisa memberikan
9pengalaman belajar bagi siswa dan belum bisa mendorong pengembangan
kemampuan berpikir siswa, sehingga diperlukannya pengembangan LKS yang
mendukung. Salah satu LKS yang bisa dikembangkan yaitu Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang bisa digunakan
sebagai pedoman/petunjuk kegiatan agar nantinya dapat menarik minat siswa dan
dapat melatih kemandirian siswa untuk menemukan, menerapkan, dan memperdalam
konsep matematika dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat berupa
panduan untuk melatih pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam panduan eksperimen.7 LKS yaitu
materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.8 LKS sangat baik dipakai untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Menjadikan siswa
mempunyai pandangan yang lebih luas, memiliki sikap menghargai kegunaan LKS
matematika, sikap kritis, objektif, terbuka, inovatif dan kreatif. Selain itu, LKS dapat
dijadikan pedoman agar siswa dapat melakukan kegiatan secara aktif dalam
pembelajaran dan membantu mengarahkan siswa untuk mengkonstruk pengetahuan
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu masalah matematika.
7Trianto, Op. Cit, h. 111.
8 Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif, menciptakan metode pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan (Jogyakarta: DIVA Press, 2014), h. 204
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Sejauh ini LKS yang beredar umumnya berisi latihan soal atau review dari bahan
ajar setiap topik. Hal ini sebenarnya bukan LKS, tetapi merupakan evaluation sheet
atau lembar penilaian. LKS semacam itu tidak melatih siswa melakukan proses
penyelidikan (inkuiri), sebaliknya hanya berupa drill latihan soal. LKS tersebut
berbeda jauh dengan lembar kerja siswa sesungguhnya yang berisi panduan kegiatan
eksplorasi. Dengan demikian LKS berperan sebagai salah satu media pembelajaran
yang seharusnya dibuat atau dirancang oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan
agar isi dan tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
untuk menanamkan keterampilan berfikir kritis, kreatif, dan ilmiah adalah lembar
kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis.
Inkuiri merupakan salah satu cara efektif yang dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan berpikir dengan menggunakan proses mental lebih tinggi
dan keterampilan berpikir kritis.9 Inkuiri adalah salah satu cara belajar atau penelaah
yang bersifat mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang
menyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan. Hal ini berarti inkuiri adalah
suatu penyelidikan yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran, juga dilatih untuk meneliti dan memecahkan suatu permasalahan atau
pertanyaan dengan fakta-fakta yang ada.
9Y. Astuti, B. Setiawan, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Pendekatan Inkuiri
Terbimbing Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia
(JPII ), 2013), h. 89
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Inkuiri terbimbing (Guided inquiry) yaitu suatu inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada
siswa.10 inkuiri terbimbing juga merupakan pelaksanaan penyelidikan yang dilakukan
oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. petunjuk ini digunakan pada
umumnya berbentuk pertanyaan membimbing. Inkuiri terbimbing menempatkan guru
sebagai fasilitator sehingga guru membimbing siswa hanya jika diperlukan saja. Guru
tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi,
tetapi guru membuat rencana pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa
melakukan percobaan atau penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep yang telah
ditetapkan oleh guru. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan
menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan
atau data yang telah disediakan oleh guru. Siswa ikut serta secara penuh dalam
pembelajaran yang efektif. Lembar kerja siswa dengan berbasis inkuiri terbimbing
dapat dibantu dengan media pembelajaran lainnya.
Media merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
Hal ini berkaitan dengan penggunaaan media yang tepat dan bervariasi dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengurangi sikap pasif
siswa. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi dari guru atau instruktur kepada siswa. Media ini diperlukan untuk
10Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, Eko Setyadi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Disisk Pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013
(Jurnal Pendidikan Fisika UM Purwojero Vol.3 No.1, 2013), h. 59
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membantu meningkatkan suasana belajar. Adanya bantuan media pembelajaran
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak lagi berpusat pada guru.
Selain menerapkan LKS bebasis inkuiri terbimbing, penggunaan media grafis dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru.
Media grafis biasanya berupa gambar atau tulisan yang mudah dipahami oleh
siswa, sebagaimana halnya media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari
sumber pesan ke penerima pasan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam
simbol-simbol komunikasi visual agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan
efisien. Media grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian
pelajaran, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan
atau diabaikan bila tidak digrafiskan. Banyak jenis media grafis, beberapa di
antaranya adalah gambar, grafik, poster, bagan, karikatur dan kartun dan masih
banyak lagi jenis dari media grafis.
Bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran belum
menanamkan minat siswa dalam mempelajarai matematika secara mendalam, dan
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika. Matematika
disampaikan pada siswa sebagai produk yang sudah jadi, bukan sebagai proses
pembelajaran, sehingga siswa kurang memahami materi yang diberikan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Siswa menerima pengetahuan secara pasif, dalam artian
seoarang guru secara tidak langsung membatasi ruang interaksi siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru lebih sering menggunakan buku paket
dalam membelajarkan materi matematika, sehingga siswa kurang aktif dalam proses
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pembelajaran. Proses belajar akan berjalan baik dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
pemehaman melalui contoh-contoh yang dijumpai. Dimana materi di buku paket yang
beredar terlalu benyak materi dan bahasa yang digunakan sulit dipahami.
Siswa akan memahami materi dengan baik apabila siswa belajar materi tersebut
secara mandiri. Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk
mengarahkan pola pikir siswa dan mambangun kemandirian siswa adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS). LKS berisi tugas dan langkah-langkah yang membantu siswa
mengolah pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai fasilitator pun dapat
dimaksimalkan. Dengan LKS diharapkan siswa belajar secara mandiri, memahami,
dan menjalankan suatu secara tertulis. Selain itu, banyak guru yang masih
menggunakan bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal
beli, instan, serta tanpa menyiapkan dan menyusun sendiri. Oleh sebab itu LKS
tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa LKS yang
dapat memotivasi minat dan perhatian siswa dalam mempelajari matematika secara
mendalam. LKS yang digunakan guru belum berbasis inkuiti terbimbing yang dapat
mengajak siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membantu siswa
untuk berpikir kritis dan aktif.
Salah satu LKS yang dipandang peneliti bisa memfasilitasi siswa dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis. LKS berbasis inkuiri terbimbing merupakan lembaran-
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lembaran yang berisi soal-soal, dan kegiatan percobaan yang harus dikerjakan oleh
siswa dengan kesempatan untuk merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Selain menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing, penggunaan
media grafis dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
ini diharapkan dapat mengefektifkan proses penyampaian materi pelajaran atau
persoalan matematika kepada siswa yang dijelaskan dalam prosedur atau langkah
inkuiri yang memuat dari yang siswa merumuskan masalah hingga sampai siswa
merumuskan kesimpulan yang pemasalahan tersebut ditungkan kedalam bentuk
gambar-gambar, lambang-lambang serta garis-garis yang menghubungkan variabel
yang satu dengan yang lainnya agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan
efisien. Berdasarkan hal tersebut siswa menemukan konsep melalui bimbingan dan
arahan dari guru, sehingga siswa dapat mengolah dan mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri. Selain itu dengan mengggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis tersebut akan mambantu siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan dan dapat mengajak siswa pada kegiatan penemuan,
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan mengajak siswa untuk berpikir kritis
dan aktif.
Dengan demikian LKS yang dikembangkan akan membantu siswa dalam
menemukan hal-hal baru, sehingga isi dan konsep LKS yang disusun relevan bagi
siswa akan memberikan makna dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan-kegiatan
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dalam LKS memfasilitasi siswa untuk selalu aktif dalam menemukan konsep yang
dipelajari sehingga guru dapat mewujudkan peran sebagi fasilitator sesuai dengan
tuntutan pembelajaran. Hal ini dengan LKS mampu untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa yang didukung oleh semangat dan upaya guru, sehingga
pengajaran matematika yang selama ini kurang mendapat perhatian optimal dari
siswa nantinya akan lebih dipedulikan oleh siswa, sehingga tujuan pembelajaran
matematika akan tercapai secara optimal, menemukan konsep, dan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran serta memfasilitasi pemahaman konsep
matematika.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media
grafis pada mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar
Lampung”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:
1. Siswa kurang menyukai pelajaran matematika dan masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi matematika baik konsep matematika maupun
perhitungan.
2. LKS yang berisikan materi, contoh soal, dan soal-soal yang tidak melatih siswa
melakukan penyelidikan.
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3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
4. Guru belum mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media
grafis.
C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada
mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung materi
statistika.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada mata pelajaran matematika
kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan




Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini:
1. Bagi Guru
LKS yang merupakan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai instrumen
untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa.
2. Bagi Siswa
Dengan menggunakan LKS matematika siswa dapat belajar sendiri, membantu
siswa agar aktif dalam proses pemebelajaran dan dapat melibatkan langsung
dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan serta memberikan gambaran yang
konkrit mengenai arti yang terkandung dalam judul di atas, maka dengan ini
diberikan definisi operasional yang akan dijadikan landasan pokok dalam penelitian
ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya :
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi
materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.11
LKS berupa panduan siswa yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan instruksi
dari guru kepada siswa untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan
memecahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang didalamnya
dapat mengembangkan semua aspek pembelajaran. Lembar kerja siswa merupakan
salah satu sumber belajar matematika yang dapat menunjuang tercapainya tujuan
pembelajaran matematika.
2. Inkuiri Terbimbing
Inkuiri Terbimbing adalah suatu penyelidikan yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dan juga dilatih untuk
mencari dan menemukan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta
yang ada secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru siswa
dapat merumuskan penemuannya.
Langkah-langkah dalam inkuiri terbimbing adalah orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dam
merumuskan kesimpulan. dalam inkuiri terimbing siswa diprogram agar selalu aktif
secara mental maupun fisik, materi yang disajikan bukan begitu saja diberikan dan
11Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif, menciptakan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan (Jogyakarta: DIVA Press, 2014), h. 204
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diterima oleh siswa, tetapi dalam pelaksanaanya guru menyediakan bimbingan atau
petunjuk cukup luas kepada siswa dalam menyelesaikan langkah-langkah tersebut.
3. Media Grafis
Media grafis adalah seni atau ilmu menggambar, juga diartikan sebagai
penjelasan yang hidup, penjelasan yang kuat atau penyajiannya yang efektif. Media
grafis dalam peranannya sebagia penyalur pesan dari guru kepada siswa yang
mengandalkan simbol-simbol atau garis maupun gambar-gambar bahkan titik-titik
yang bersifat visual.
4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing
Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing adalah salah satu bahan ajar yang
didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berisi petunjuk dan
langkah-langkah sebagai perantara siswa dalam menemukan permasalahan dan
menyelesaikan permasalahan secara mandiri, dimana masalah tersebut diberikan oleh
guru. Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing ini terdapat langkah-langkah
yang harus dilakukan siswa dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan
permasalahan yang telah disajikan, langkah tersebut adalah merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan, dalam menyelesaikan langkah-langkah tersebut guru dituntut untuk
membimbing siswa dalam menyelesaikan setiap langkah yang ada.
5. Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis
Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis ini
merupakan lembar kerja yang berupa pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang
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berisi petunjuk dan langkah-langkah yang pertanyaan atau soal tersebut dituangkan
kedalam gambar, diagram, ilustrasi dan grafik maupun simbol-simbol yang bersifat
visual sebagai perantara siswa dalam menemukan permasalahan dan menyelesaikan
permasalahan secara mandiri, dimana masalah tersebut telah diberikan oleh guru.
Siswa bekerja untuk menemukan jawaban sendiri dan memiliki kesempatan untuk





1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)
Menurut Trianto Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar
kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi.12 Depdiknas menyatakan bahwa Lembar kerja siswa
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa umtuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah lembaran-lembaran berisi pertanyaan -pertanyaan atau soal- soal yang harus
dikerjakan oleh siswa, yang didalamnya disertai petunjuk dan langkah-langkah kerja
untuk menyelesaikan soal-soal berupa teori maupun praktik.13 Jadi Lembar Kerja
Siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang berupa materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
12Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan , (Jakarta, Bumi Aksara: 2012), h.111.
13Debdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar ( Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 13.
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Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program yang berlandaskan
atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alatuntuk mengalihkan
pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya minat
siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, LKS merupakan perangkat
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana
pembelajaran. Lembar kerja siswa berupa lembaran kertas yang berupa informasi
maupun soal-soal (pertanyaan – pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa). LKS
sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar dan
membimbing siswa dalam mempelajari konsep yaitu penanaman konsep.14
Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja berupa panduan siswa yang
berisi informasi, pertanyaan, perintah dan instruksi dari guru kepada siswa untuk
melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk
kerja, praktek atau percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan semua aspek
pembelajaran. Melalui LKS ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara
dengan siswa dalam proses pembelajaran.
14Hamdani, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung: Pustaka Setia,2011), h.74.
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b. Tujuan Penyusunan LKS
Tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa adalah sebagai berikut:
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa berinteraksi dengan materi
yang diberikan;
2) menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan;
3) Melatih kemandirian belajar siswa dan
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.15
Penggunaan LKS juga bertujuan dapat memberi pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa, mengecek tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan, dan dapat mengembangkan serta
menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan secara lisan.
c. Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS)
Manfaat penggunaan LKS untuk :
1) Meningkatkan aktifitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
2) Melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada siswa sebagai dasar
penerapan ilmu pengetahuan.
3) Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan tersebut.
4) Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar siswa secara sistematis.16
Tidak hanya itu, LKS juga bermanfaat untuk memperjelas sajian pesan atau
informasi dan dengan LKS tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi
siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga siswa belajar sendiri sesuai
15Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran ynag Menarik dan Menyenangkan (Jogyakarta: DIVA Press, 2014), h. 206.
16Das Salirawati, Penyusun dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran (Makalah FMIPA
UNY Yogyakarta), h.2. (On-Line), tersedia di:http://goo.gl/239Qhx.
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dengan kemampuan dan minatnya dalam mempelajari konsep-konsep
matematika.
d. Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kelebihan dari penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah:
1) Meningkatkan aktifitas belajar
2) Mendorong siswa mampu bekerja sendiri
3) Membimbing siswa secara baik kearah pengembangan konsep.17
Berdasarkan uraian di atas, kelebihan Lembar Kerja Siswa adalah lembaran
yang berupa pertanyaan soa-soal yang dapat mendorong siswa untuk menemukan
suatu konsep secara sendiri serta membimbing dan memfasilitasi siswa secara
baik kearah pengembangan konsep yang ditemukan.
e. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai berikut:
1) Sebagai panduan siswa di dalam melakukan kegiatan belajar, seperti
melakukan percobaan. LKS berisi alat dan bahan serta prosedur kerja.
2) Sebagai lembar pengamatan, di mana LKS menyediakan dan memandu
peserta didik menuliskan data hasil pengamatan. LKS berisi tabel yang
memungkinkan siswa mencatat data hasil pengukuran atau pengamatan.
3) Sebagai lembar diskusi, di mana LKS berisi sejumlah pertanyaan yang
menuntun siswa melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi. Melalui
diskusi tersebut siswa dilatih membaca dan memaknakan data untuk
memperoleh konsep-konsep yang dipelajari.
4) Sebagai lembar penemuan (discovery), di mana siswa mengekspresikan
temuannya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia kenal sebelumnya.




6) Meningkatkan minat siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang dipandu
melalui LKS lebih sistematis, berwarna serta bergambar serta menarik
perhatian peserta didik.18
Menurut Prastowo mengemukakan bahwa sebagai bahan ajar LKS memiliki
empat fungsi utama, yaitu:
1) Sebagai nahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
mengaktifkan siswa;
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.19
Berdasarkan fungis LKS di atas LKS juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar dan sebagai alat bantu belajar siswa serta dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa,
sehingga guru mengetahui kemampuan dan pengetahuan siswa terhadap meteri
yang telah disampaikan.
f. Macam-macam Bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS)
Setiap LKS disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang
dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud
dan tujuan pengemasan materi sehingga LKS memiliki berbagai macam bentuk
LKS, yaitu:
18Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng, Lembar Kerja Siswa (LKS) Pembekalan guru daerah
terluar, dan tertinggal, (Yogyakarta. 2011). (On-Line), tersedia di
:http://docslide.net/documents/lembar-kerja-siswa.html
19Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif, menciptakan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan (Jogyakarta: DIVA Press, 2014), h. 205
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1) LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. LKS jenis ini memuat
apa yang harus dilakukan siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan
menganalisis.
2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan.
3) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS bentuk ini berisi pertanyaan
atau isian yang jawabannya ada dalam buku
4) LKS yang berfungsi sebagai penguatan. LKS bentuk ini diberikan setelah
siswa selesai mempelajari topik tertentu.
5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.
Berdasarkan macam bentuk LKS di atas peneliti menggunakan bentuk LKS
yang membantu siswa menemukan suatu konsep, yang didalamnya membantu
siswa dalam menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan, sebagai penuntun belajar dan sebagai penguatan serta sebagai
petunjuk pratikum  untuk membimbing siswa pada penyelidikan atau penemuan.
g. Komponen Lembar Kerja Siswa
Komponen LKS meliputi hal-hal berikut:
1) Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal dan
menggunakannya.
2) Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD.
3) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD
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4) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka
dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.
5) Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi
mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar.
6) Tabel data, berisi tabel di mana siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau
pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka bisa diganti
dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis, menggambar, atau
berhitung.
7) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa
melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi.20
h. Langkah – langkah Penyusun LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi membantu siswa melakukan kegiatan
belajar yang aktif sesuai dengan urutan langkah-langkah. LKS yang dibuat
dengan kreatif akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengerjakannya.
Menurut Diknas langkah-langkah penyusunan LKS, yaitu:
1) Melakukan analisi kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana
yang akan memerlukan bahan ajar LKS. Analisis ini dilakukan dengan cara
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajukan.
Selanjutnya adalah memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki siswa.
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKS-nya. Sekuensi
dibutuhkan untuk menentukan prioritas penyusunan LKS.
20 Ibid, h.3
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3) Menentukan Judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar Kompetensi-kompetensi dasar, materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
4) Penulisan LKS, meliputi:
a) Perumusan KD yang harus dikuasai
Untuk merumuskan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilakukan dengan
menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku.
b) Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa.
c) Penyusunan materi
Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKS
dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang
lingkup substansi yang akan dipelajari. materi dapat diambil dari
berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian.
Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja
dalam LKS ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca
lebih jauh tentang materi itu.
d) Struktur LKS
Sruktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:
(1) Judul
(2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)
(3) Kompetensi yang akan dicapai
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(4) Informasi pendukung
(5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.
(6) penilaian21
Langkah-langkah Penyusunan LKS menurut Suyanto, Paidi, & Wilujeng, antara
lain sebagai berikut:
1) Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan materi pebelajaran, serta alokasi waktu.
2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling
sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan indikator.
3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar
(Pembukaan, Inti: eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan Penutup).
4) Menyusun LKS sesuai dengan kegiatan eksplorasi dalam RPP.22
Berdasarkan penyusunan LKS diatas dapat di lihat bahwa langkah-langkah
penyusunan LKS dalam penelitian ini antara lain:
1) Melakukan Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum ini dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajukan.
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah LKS yang
harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKS-nya.
3) Menentukan Judul-Judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu  kompetesi dasar
21Andi Prastowo, Op.Cit, h. 212
22Slamet Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng, Op.Cit, h. 5-6
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bisa  dijadikan  satu  judul  jika  cakupan  kompetensi tersebut tidak terlalu
besar. Bila kompetensi dasar itu terlalu besar dan bisa diuraikan menjadi
beberapa materi pokok, maka harus dipikirkan kembali apakah kompetensi
dasar  itu perlu dipecah, kemudian dijadikan ke dalam  beberapa judul LKS.
4) Penulisan LKS
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam penulisan LKS yaitu
merumusan KD, menentukan alat penilaian, dan menyusun materi.
5) Menyusun LKS yang lengkap
Yaitu menuangkan hasil-hasil yang telah dilakukan menjadi sebuah LKS.
i. Kriteria Lembar Kerja Siswa
LKS yang digunakan siswa harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
dikerjakan siswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar siswa. Aspek-aspek
yang harus dipenuhi oleh suatu LKS yang baik yaitu:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan
seperti percobaan yang harus siswa dilakukan.
2) Merupakan bahan ajar cetak.
3) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencangkup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh siswa.
4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar isi
dan lain-lain.
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j. Syarat – syarat Penyusunan LKS
Penggunaan LKS sangat besar perannya dalam proses pembelajaran, sehingga
LKS yang digunakan merupakan LKS yang berkualitas baik. LKS berkualitas
baik bila memenuhi syarat penyusunan LKS yaitu sebagai berikut:
1) Syarat didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar mengajar
memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar
mengajar yang efektif, yaitu:
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.
b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri sendiri.
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa.
2) Syarat konstruksi
Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. Yang pada hakikatnya harus tepat guna
dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaiti siswa. Syarat-syarat konstruk
tersebut yaitu:
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
b) Menggunakan stuktur kalimat yang jelas.
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c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
apalagi konsep yang hendak dituju merupakan suatu yang kompleks, dapat
dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dulu.
d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan merupakan
isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, bukan
mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas.
e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa.
f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk
menulis mampu menggambarkan pada LKS. Memberikan bingkai diaman
siswa harus menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan yang
diperintahkan. Hal ini dapat juga mempermudahkan guru untuk memeriksa
hasil kerja siswa.
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang panjang tidak
menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat yang terlalu pendek juga
dapat mengandung pertanyaan.
h) Gunkan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat pada sifat
konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat formal atau abstrak sehingga
lebih sukar ditangkap oleh siswa.
i) Dapat digunkan oleh siswa, baik yang lamban maupun yang cepat.
j) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misal, kelas, mata




Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS.
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
(1) Gunakan huruf cetak dan tidak mengunakan huruf latin atau romawi.
(2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah.
(3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu
baris.
(4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa.
(5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya
gambar serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS untuk
mendukung kejelasan konsep.
c) Penampilan
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKS akan
menarik perhatian siswa, tidak menimbulkan kesan jenuh dan
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membosankan. LKS yang menarik adalah LKS yang memiliki kombinasi
antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai. 23
Dari syarat penyusunan LKS diatas dapat dilihat bahwa untuk memperoleh
kualitas LKS yang baik maka harus memenuhi syarat penyusunan LKS yaitu
syarat didaktif yang harus mengikuti asa-asas belajar mengajar yang efektif, syarat
kontruksi yang menekankan pada penggunaan bahasa, kalimat dan kejelasan
dalam LKS serta syarat teknis yang menekankan pada desain LKS.
2. Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Inkuiri Terbimbing
Inkuiri adalah investigasi tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan.24 Ahmadi
mengatakan bahwa Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan,
meminta keterangan, atau penyelidikan, dan inkuiri berarti penyelidikan.25 Inkuiri
(inquiry) adalah proses berfikir untuk memahami tentang sesuatu dengan mengajukan
pertanyaan.26 Inkuiri menekankan pada proses penyelidikan berbasis upaya menjawab
pertanyaan. Berbasis inkuiri mencakup proses mengajukan permasalahan,
memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang kemungkinan penyelesaian masalah,
23Das Salirawati, Penyusun dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran , h. 2
24Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. (Jakarta:
Bumi Aksara.2014).h.89.
25Anis Fauziah, Penerapan Pendekatan Pembelajaran Inkuiri dengan Metode Demonstrasi dan
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Skipsi FKIP Fisika
Universitas Lampung, 2011), h. 7
26Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. (Jakarta:
Bumi Aksara.2014).h.51.
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membuat keputusan, dan membuat kesimpulan. Siswa diprogramkan agar selalu aktif
secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan begitu saja diberikan
dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka
memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka menemukan sendiri konsep-konsep
yang direncanakan oleh guru. definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
inkuiri siswa dapat lebih aktif dan kreatif untuk memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran dengan cara penyelidikan.
Strategi inkuiri adalah rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berfikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.27 Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi
inkuiri, yaitu: (a) menekankan kepada aktivitas siswa; (b) menumbuhkan sikap
percaya diri siswa; dan (c) mengembangkan kemampuan berfikir sistematis, logis dan
kritis. Berdasarkan beberapa strategi tersebut dapat membantu siswa untuk dapat
mengembangkan disiplin intelektualnya dan keterampilan berpikirnya dengan
menmberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin
tahu siswa tersebut.
Inkuiri terbimbing (Guided inquiry) adalah guru memberikan rumusan
masalah penyelidikan, dan siswa merancang prosedur penyelidikan (metode),
melakukan penyelidikan untuk menguji masalah penyelidikan dan menghasilkan
27Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.(Jakarta: kencana,
2006), h.196.
36
penjelasan.28 Inkuiri terbimbing (Guide inquiry) yaitu siswa diberikan pertanyaan,
mereka membuat rancangan percobaan/ investigasi, dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil eksperimen.29 Permasalahan atau pertanyaan diajukan oleh guru.
guru membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan. Siswa menentukan prosedur
investigasi yang akan dilakukan. Guru membimbing siswa menganalisis data melalui
diskusi.30 Inkuiri terbimbing tidak hanya menuntut siswa untuk dapat melakukan
investigasi secara mandiri, tetapi juga menuntut siswa untuk mampu memahami
implikasi suatu hasil eksperimen. Inkuiri terbimbing adalah kegiatan siswa sebagai
peneliti dengan bimbingan guru, yang melatih siswa agar mampu berperan sebagai
problem Solver.
Dengan demikian inkuiri terbimbing diharapkan mampu memberikan dampak
positif untuk meningkatkan aktivitas dan keteampilan ilmiah siswa. inkuiri
terbimbing juga dapat melatih siswa untuk membangun jawaban dan berpikir cerdas
dalam menemukan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan oleh
guru, mengembangkan keterampilan pemahaman konsep, membagun rasa
bertanggung jawab, dan melatih proses penyampaian konsep yang ditemukan.
Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau
masalah.
28Zubaidah Siti. et,al, Buku Guru IPA (Jakrta : Kemendikbud , 2014) , h. 61.
29Ridwan Abdullah Sani,Op.Cit, h. 217
30Ibid, h. 218
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Inkuiri terbimbing ini siswa
lebih terlibat. Pada inkuiri terbimbing peran guru tidak berarti pasif artinya guru tidak
melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa, tetapi mengarahkan
siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam
melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang beripikir lambat atau siswa yang
mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakan. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan
dan tahapan pemecahan, dengan ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan
dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran,
maupun menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
b. Langkah-langkah Inkuiri Terbimbing
Metode inkuiri terbimbing tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual
tetapi seluruh potensi siswa yang ada, termasuk pengembangan emosional dan
keterampilan. Menurut Sanjaya langkah-langkah inkuiri terbimbing meliputi
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan, berikut penjelasannya:
1) Orientasi
Hal yang dilakukan dalam tahap ini yaitu menjelaskan topik,tujuan dan hasil
belajar yang diharapkan, menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus




Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang
menantang peserta didik untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam
rumusan masalah tentu ada jawabannya, dan peserta didik didorong untuk mencari
jawaban yang tepat.
3) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Potensi berfikir itu dimulai
dari kemampuan dari setiap individu untuk mengira-ngira atau menebak
(berhipotesis) dari suatu masalah.
4) Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan
data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan
intelektual. Siswa diminta mencari informasi yang di butuhkan untuk menguji
hipotesis yang diajukan.
5) Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Dalam




Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat
sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 31
Menurut Sudjana (dalam Trianto) menyatakan, ada lima tahapan atau langkah-
langkah inkuiri terbimbing antara lain:
1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa.
2) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis.
3) Mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis
atau permasalahan
4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.
5) Mengaplikasikan kesimpulan.32
Menurut Ridwan Abdullah tahapan yang dilakukan dalam inkuiri terbimbing
meliputi:
1) Membuat Rumusan Masalah
Siswa merumuskan masalah dari permasalahan yang mungkin untuk
diselidiki. Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah: a) Menyadari
adanya masalah, b) mampu mengidentifikasi masalah, c) melihat pentingnya
masalah, dan d) merumuskan masalah.
31 Wina Sanjaya, Op.Cit, h.201.
32Trianto, Op.Cit, h. 172
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2) Mengembangkan Dan Merumuskan Hipotesis.
Siswa membuat hipotesis atau jawaban sementara  terhadap permasalahan
yang diselidiki. Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah a)
menentukan variabel atau menggolongkan data yang diperoleh, b)
mengidentifikasi, dan c) merumuskan hubungan variabel yang ada secara logis,
merumuskan hipotesis.
3) Merancang Dan Melakukan Kegiatan Untuk Menguji Hipotesis
Siswa melakukan kegiatan penyelidikan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah a)
mengidentifikasi peristiwa yang perlu diamati, b) merancang kegiatan eksplorasi
atau eksperimen yang perlu dilakukan, c) melakukan kegiatan pengamatan
berdasarkan rancangan eksperimen dalam upaya mengumpulkan data,
mengevaluasi, menyusun data, mengolah, dan menganalisis data.
4) Menarik Kesimpulan
Siswa diminta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan. Kemampuan yang diharapkan muncul dari siswa adalah a) mencari
pola dan makna hubungan data atau peristiwa, dan b) merumuskan kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh.33
33 Ridwan Abdullah Sani, Op.Cit, h. 218
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Berdasarkan langkah-langkah inkuiri terbimbing di atas dapat di lihat bahwa
langkah-langkah inkuiri terbimbing dalam penelitian ini meliputi orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis/menganalisis data, dan menrumuskan kesimpulan, dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Orientasi
Pada tahap ini hal yang dilakukan yaitu: a) Menjelaskan topik, tujuan, dan
hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. b) Menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada
tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari
langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. c)
Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam
rangka memberikan motivasi belajar siswa.
2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Teka-teki dalam rumusan masalah tentu
ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
3) Merumuskan Hipotesis
Merumuskan hipotesis untuk mengembangkan kemampuan menebak
(berhipotesis) pada setiap siswa dapat dengan mengajukan berbagai pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara.
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4) Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses ini membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potensi berpikirnya.
5) Menguji Hipotesis / Menganalisis Data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan
menganalisi data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh kesimpulan, dari data
percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
6) Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
c. Dampak Positif Inkuiri Terbimbing
Menurut Joremno Brunner, bahwa pencarian atau inkuiri memiliki dampak positif
yaitu :
1) Dapat membangkitkan potensi intelektual siswa.
2) siswa yang semula memperoleh exstrinsic reward dalam keberhasilan
belajar (mendapat nilai baik), dalam pendekatan inquiri dapat memperoleh
instrinsic reward.
3) siswa dapat mempelajari heuristic (mengelola pesan atau informasi) dari
penemuan, artinya bahwa cara untuk mempelajari tekhnik penemuan ialah
dengan jalan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan
penelitian sendiri.
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4) Dapat menyebabkan ingatan bertahan lama sampai terinternalisasi pada diri
peserta didik.34
d. Hakikat Inkuiri Terbimbing
Hakikat inkuiri terbimbing diantaranya yaitu:
1) Berpusat pada peserta didik (student centered) , artinya siswalah yang harus
memproses pengetahuan dan berperan aktif mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan.
2) Dapat membentuk konsep diri positif karena siswa dilatih untuk bersifat
terbuka, sabar dan kreatif dalam proses perolehan pengalaman dan
pengetahuan
3) Dapat meningkatkan derajat pengharapan siswa karena melalui pengalaman
penelitian yang berhasil, ia yakin dan akan terus berpengharapan bahwa ia
dapat memecahkan masalahnya secara mandiri.
4) Dapat mencegah terjadinya verbalisme mengingat pendekatan ini
menekankan pada penemuan sendiri
5) Memungkinkan siswa sebagai subyek belajar, yaitu dapat mensimulasikan
dan mengakomodasikan informal mental seperti tindak belajar yang
sebenarnya.35
e. Keunggulan dan Kelemahan Inkuiri Terbimbing
Inkuiri terbimbing mempunyai beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut:
1) Membantu siswa untuk mengembangkan kesiapan serta penguasaan
keterampilan dalam proses kognitif.
2) Siswa memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti
dan mengendap dalam pikirannya
3) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar siswa untuk belajar lebih
giat lagi.
34Yuberti, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bandar Lampung, 2013), h.65.
35Ibid,h. 65
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4) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan
dan minat masing-masing.
5) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses
menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta dengan peran
guru yang sangat terbatas.
Inkuiri terbimbing mempunyai beberapa kelemahan diantaranya:
1) Model  ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentuk
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
2) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang
telah ditentukan.
3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa




a. Pengertian Media Grafis
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang
secara harfiah berarti “Perantara” atau “pengantar” yaitu perantara atau pengantar
sumber pesan dengan penerima pesan.36 Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
yang diungkapkan oleh Blake dan Horalsen bahwa media adalah saluran komunikasi
yang digunakan untuk menyampaikan pesan antara sumber dengan penerima pesan.37
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah perangkat
lunak dan perangkat keras yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari
pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa sehingga terjadi proses belajar.
Secara umum media mempunyai kegunaan yaitu diantaranya memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya
indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan
sumber belajar, dan memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, serta memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
Media grafis termasuk media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual.38 Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
36Netriwati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matemattika (Bandar Lampung, 2014), h. 60




mengandung unsur suara. Media visual memegang peran yang sangat penting dalam
proses belajar. media visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Media grafis ialah seni atau ilmu menggambar, terutama diartikan untuk
menggambar mekanik, juga diartikan sebagai penjelasan yang hidup, penjelasan yang
kuat atau penyajian yang efektif. Grafis yang kuat atau penjelasan melalui media
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengkombinasikan fakta-fakta, gagasan-
gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara ungkapan kata-kata dan
gambar. Menurut Nana Sudjana bahwa grafis adalah media pembelajaran yang terdiri
atas lambang-lambang, titik-titik dan simbol serta garis-garis yang menghubungkan
variabel yang satu dengan yang lainnya.39
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media grafis adalah media
pembelajaran yang berperan sebagai penyalur pesan dari pengirim kepada penerima
pesan yang dituangkan melalui simbol-simbol atau garis-garis maupun gambar-
gambar bahkan titik-titik yang bersifat visual agar penyampaian pesan dapat berhasil
dan efesien. Agar menjadi efektif serta efisien media grafis sebaiknya ditempatkan
pada konteks yang bermakna dan siswa harus beriteraksi dengan visual itu untuk
menyakinkan terjadinya proses informasi. Selain itu Media grafis pula dapat
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata.
39Safei, Penggunaan Media Grafis Dalam Proses Pembelajaran, (Jurnal Lentera Pendidikan , Edisi
X, No. 1, 2007), h. 118
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b. Jenis-jenis media Grafis
Menurut Ansnawir dan Basyiruddin Media Grafis mempunyai jenis yang
bermacam-macam, beberapa antaranya yaitu:
1) Media Bagan
Media bagan adalah suatu media pengajaran yang penyajiannya secara
diagmatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk mendapatkan
sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, objek, lembaga,
orang keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Di dalam bagan sering
dijumpai berbagai jenis media grafis lain, seperti gambar, diagram, kartun atau
lambang-lambang verbal.
2) Grafik
Grafik merupakan gambar sederhana yang disusun menurut prinsip
matematika, dengan menggunakan data berupa angka-angka. Grafik
mengandung ide, objek, dan hal-hal yang dinyatakan dengan simbol dan
disertai dengan keterangan-keterangan secara singkat.
3) Media Diagram
Diagram merupakan gambaran atau sketsa dari bagian suatu benda yang
menunjukkan langkah-langkah suatu proses kerja. Diagram biasanya
menjelaskan suatu hubungan antara data.
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4) Poster
Poster merupakan gabungan antara gambar dan tulisan dalam satu bidang yang
memberikan informasi tentang satu atau dua ide pokok, poster hendaknya
dibuat dengan gambar dekoratif dan huruf yang jelas.
5) Karikatur dan kartun
Karikatur dan kartun merupakan garis yang dicoret dengan spontan yang
menekankan kepada hal-hal yang dianggap penting, beda antara poster dan
kerikatur terletak pada; karikatun kadang-kadang lebih menggigit dan krisit.
Coretan-coretan pada kerikatur, misalnya coretan pada wajah manusia yang
mirip dengan yang dikarikaturkan memberi pesan politis, walaupun coretan-
coretan kelihatan. Sedangkan kartun ide utamanya adalah menggugah rasa lucu
dan kesan utamanya adalah senyum dan ketawa. Kesan kritis dan humor yang
diberikan karikatur dan kartun menyebabkan informasi yang disampaikan
tahan lama dalam ingatan siswa
6) Media Gambar/Foto
Gambar yaitu media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua
dimensi. Gambar juga adalah media yang paling umum yang dapat dimengerti
dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu penggunaan gamber dapat
merangsang minat atau perhatian siswa, gambar-gambar yang dipilih dan
diadaptasi secara tepat dapat membantu siswa memahami dan mengingat isi
informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya.
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7) Media Komik
Komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas, mudah
dipahami. Oleh sebab itu media komik dapat berfungsi sebagai media yang
informatif dan edukatif. 40
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai yang termasuk dalam media grafis
adalah:
1) Grafik
Grafik merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol
verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif.
2) Gambar/ Foto
Gambar/foto  adalah  media  yang  paling  umum  dipakai  dalam
pembelajaran. Gambar/foto  sifatnya  universal,  mudah  dimengerti,  dan
tidak terikat  oleh keterbatasan  bahasa.
3) Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana atau draft kasar yang melukiskan
bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Selain dapat menarik perhatian siswa,
sketsa dapat menghindarkan verbalisme dan memperjelas pesan.
40Asnawir, M.Basyiruddin Usman, “Media Pembelajaran”(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 55
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4) Bagan/Chart
Fungsi bagan/chart yang pokok adalah menyajikan ide-ide atau  konsep  yang
sulit  sehingga  lebih  mudah  dicerna  siswa.  Bagan  mampu memberikan
ringkasan  butir-butir  penting  dari  suatu  penyajian.
5) Diagram
Diagram/skema merupakan suatu gambar sederhana yang menggunakan
garis-garis dan simbol-simbol. Diagram menggambarkan struktur dari obyek
tertentu secara garis besar,  diagram menunjukkan hubungan yang ada antara
komponennya  atau  sifat-sifat  proses  yang  ada  disana.  Isi  diagram  pada
umumnya berupa petunjuk untuk memahami komponen dan mekanisme kerja
peralatan  tertentu.
6) Kartun
Kartun adalah menggambarkan dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang
orang, gagasan atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini
masyarakat. Dengan berasumsi pada konsep tersebut, kartun dapat digunakan
sebagai alat bantu proses pengajaran walaupun banyak kartun yang membuat
orang-orang tersenyum,tetapi pada dasarnya kartun mempunyai manfaat
dalam proses belajar mengajar terutama dalam penjelasan rangkaian bahan
satu urutan logis atau mendukung makna.
7) Poster
Poster adalah sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok, dan menarik
dengan maksud untuk menarik perhatian orang yang lewat, tetapi cukup lama
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menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya. Media ini pada
umumnya digunakan untuk mengenalkan suatu produk dari sebuah
perusahaan atau digunakan sebagai sarana promosi.41
Menurut Arief S. Sadiman yang termasuk dalam media grafis diantaranya:
1) Gambar/foto
Gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai. Gambar merupakan
bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh
karena itu, pepatah cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara
lebih banyak daripada seribu kata.
2) Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang ,elukiskan
bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa, selain dapat menarik perhatian
siswa, menghindari verbalisme dan dapat memperjelas penyampaian pesan,
harganya pun tak perlu dipersoalkan sebab media ini dibuat langsung oleh
guru.
3) Diagram
Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-
simbol, diagram atau skema menggambarkan struktur dari objek secara garis
besar. Diagram menunjukkan hubugan yang ada antar komponennya atau
sifat-sifat proses yang ada. Diagram pada umumnya berisi petunjuk-petunjuk.
41Nana Sudjana, Ahmad Rivai, media Pengajaran, (Bandung: Sinar Algensindo, 2009),
h.3
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Diagram menyerhanakan hal yang kompleks sehingga dapat memperjelas
penyajian pesan.
4) Bagan/Chart
Seperti halnya media grafis yang lain, bagan atau chart termasuk media visual.
Fungsinya yang pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang
sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. Bagan
juga mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari suatu presentasi.
5) Grafik (Graphs)
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau
gambar. Fungsi grafik adalah untuk menggambarkan data kuantitatif secara
teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan secara objek atau
peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas.
6) Kartun
Kartun sebagai salah satu bentuk komunikasi grafis adalah suatu gambar
interpretatif yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu
pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau
kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik
perhatian, mempengaruhi sikap maupun tingkah laku.
7) Poster
Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi dia
mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang
melihatnya.
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8) Peta dan Globe
Yang dimaksud dengan peta ialah suatu penyajian visual atas permukaan
bumi, sedangkan globe adalah model dari bumi atau sebagian bumi tiruan
dalam bentuk yang kecil. Dengan begitu peta dan globe adalah alat yang
biasanya dipergunakan dalam pelajaran ilmu bumi.
9) Papan Flanel/Flannel Board
Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan pesan-
pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula.
10) Papan Buletin
Papan buletin berfungsi untuk memberitahukan kejadian dalam waktu tertentu
yang berupa gambar atau tulisan yang lansung ditempel pada papan.42
Berdasarkan jenis-jenis media grafis di atas dapat dilihat bahwa media grafis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media gafis berupa
media bagan, grafik, diagram, gambar, karikatur dan kartun, berikut
penjelasannya:
1) Bagan
Bagan merupakan media yang membantu menyajikan ide-ide atau konsep
dan pesan pembelajaran melalui visualisasi dengan tujuan materi yang
kompleks dapat disederhanakan sehingga siswa mudah untuk mencerna
materi tersebut.
42Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), h.  29-41
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2) Grafik
Grafik merupakan media yang menggambarkan sebuah data-data dalam
bentuk angka, dan juga menggambarkan hubungan antara satu, dua atau
lebih data atau grafik dengan data yang sama mengambarkan hubungan
penting dari suatu data tersebut.
3) Diagram
Diagram merupakan gambaran atau sketsa dari bagian suatu benda yang
menunjukkan langkah-langkah suatu proses kerja dan juga sebagai media
untuk menjelaskan suatu hubungan antara data.
4) Gambar
Gambar adalah Penggunaan gambar dapat merangsang minat atau perhatian
siswa, gambar-gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat dapat
membantu siswa memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan
verbal yang telah diberikan.
5) Karikatur dan kartun
Menggambarkan dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang orang, gagasan
atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini masyarakat. Kartun
memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar terutama dalam
penjelasan rangkaian bahan yang menyebabkan informasi yang disampaikan
tahan lama dalam ingatan siswa
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c. Fungsi Media Grafis
Media Grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya media yang lain, media
grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan
yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya, agar proses penyampaian pesan
dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, Media grafis berfungsi untuk
menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta
yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.43 Hal ini
mungkin karena media ini sangat sederhana, mudah membuatnya, dan relatif murah
ditinjau dari segi biayanya.
Selain fungsi tersebut, media grafis juga memiliki 4 fungsi, yaitu:
1) Untuk menarik perhatian supaya anak bankit minat dan perhatiannya, sehingga
ia aktif baik memperhatikan maupun erdorong untuk mempelajarinya lebih
lanjut.
2) Untuk memperjelas ide atau buah pikiran yang sifatnya abstrak dengan
perhitungan media grafis dapat ditangkap dengan jelas oleh siswa.
3) Memperkenalkan buah pikiran baru yang sebenarnya  sukar dibayangkan.
4) Memperkuat daya ingat terhadap sesuatu perangsang sehingga susah untuk
dilupakan.44
Fungsi tersebut sejalan dengan pendapat Derek Roetrie yang mengemukakan enam
fungsi sebagai berikut:
1) Pemilikan motivasi pada siswa.
2) Pengenalan pelajaran yang lebih cepat
3) Penyediaan rangsangan akan pelajaran baru
4) Keaktifan respon dari siswa
43 Ibid, h. 33
44Engkoswara, Alat Peraga dan Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bunda Karya,1979), h.28-
29.
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5) Memberikan umpan balik yang sifatnya cepat
6) Meningkatkan penguasaan praktis45
Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa media
grafis mempunyai fungsi yang cukup besar untuk mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran bila ditangani oleh guru yang mampu menggunakan media secara baik
dan tepat. Media grafis yang baik hendaknya mengembangkan daya imajinasi siswa.
Daya imajinasi dapat ditimbulkan dengan menata dan menyusun unsur visual dan
materi pembelajaran. Dalam media grafis perlu memperhatikan beberapa patokan
antara lain kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan garis, bentuk,
tekstur, ruang dan warna.46 Semua itu dapat megarahkan perhatian siswa sehingga
menimbulkan motivasi untuk belajar dan meteri yang diajarkan akan lebih jelas, cepat
dipahami sehingga dapat meningkatkan meningkatkan prestasi siswa dan dapat
meningkatkan daya imajinasi siswa.
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Grafis
1) Kelebihan Media Grafis
a) Dapat menerjemahkan ide-ide yang abstrak ke dalam bentuk yang lebih
realistik.
b) Dapat ditemukan dalam buku-buku pelajaran, majalah, surat kabar, kalemder,
dan perpustakaan.
c) Mudah menggunakannya
d) Dapat digunakan pada semua jenis dan jenjang pendidikan
e) Menghemat waktu dan tenaga dan juga menarik perhatian siswa.
f) Harganya relatif lebih murah daripada jenis-jenis media pengajaran lainnya.
g) Dapt mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.
h) Dapat mengatasi kekuatan daya mampu panca indra manusia.
45Mansur, dkk, Metodologi Pengajaran Agama,(jakarta: Cv.Forum, 1989), h.28-29
46Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Op.Cit, h.20
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i) Sifatnya konkret dan lebih realistis.
j) Dapat memperjelas suatu masalah sehingga dapat membetulkan
kesalahpahaman.47
2) Kekurangan Media Grafis
a) Kadang-kadang ukurannya terlalu kecil untuk digunakan pada kelompok
siswa yang cukup besar.
b) Pada umumnya hanya dua dimensi yang tampak, sedangkan dimensi yang
lain tidak jelas.
c) Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan secara utuh.
d) Tanggapan bisa berdeba-beda terhadap gambar yang sama.
e) Sulit dipahami oleh siswa yang tingkat usia dan pendidikannya masih rendah
f) Membutuhkan pengetahuan yang cukup dan keterampilan yang khusus dari
guru.
g) Tidak cocok bila dipergunakan dalam kelas yang luas serta pembelajaran
kelompok besar.
h) Sukar untuk menuliskan bentuk sebenarnya yang berdimensi 3 dan tidak
memperlihatkan gerak seperi halnya gerakan hidup.
i) Terlalu menekankan pada persepsi mata juga kemungkinan kelas akan penuh
dengan gambar.
j) Gambar benda terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.48
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan Media
Grafis
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasisi inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
yaitu bahan ajar yang berupa lembaran-lembaran berisi pertanyaan-pertanyaan atau
soal-soal yang didalamnya terdapat petunjuk dan langkah-langkah yang dituangkan
kedalam bentuk gambar, ilustrasi dan grafik sebagai perantara siswa yang dalam




masalah tersebut diberikan oleh guru kemudian siswa bekerja untuk menemukan
jawaban sendiri, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan aktif. LKS berbasis Inkuiri
terbimbing digunakan bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan
pendekatan inkuiri, sehingga pertanyaan dan pertanyaan pengarah selain dikemukaan
langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang terdapat dalam Lembar
Kerja Siswa (LKS) agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-
tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang disodorkan
oleh guru. Oleh sebab itu dibuat untuk membimbing siswa dalam melakukan
percobaan dan menarik kesimpulan.
Langkah-langkah dalam pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan media grafis yang dilakukan yaitu dengan;
a. Melakukan Analisis Kurikulum, untuk melihat materi pokok, pengalaman belajar,
serta materi yang akan diajukan serta melihat kompetensi yang harus dimiliki
siswa.
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS, untuk mengetahui jumlah LKS yang harus di
tulis serta melihat urutan LKS-nya.
c. Menentukan Judul-Judul LKS, judul LKS ditentukan dari kompetensi dasar,
materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat pada kurikulum.
d. Menuliskan LKS, untuk menulis LKS terdapat hal yang harus dilakukan yaitu
dengan merumuskan KD, menentukan alat penilaian ,dan menyusun materi.
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e. Menyusun LKS yang lengkap .
Penyusunan LKS dengan hasil-hasil yang dilakukan menjadi sebuah LKS yang
didalamnya memuat tahapan atau langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang
meliputi
a. Merumuskan Masalah, merupakan membawa siswa pada persoalan yang
mengandung teka-teki atau pertanyaan yang harus dipecahkan oleh siswa itu
sendiri.
b. Merumuskan Hipotesis, siswa menetapkan jawaban sementara dari pertanyaan
yang telah disajikan atau diberikan.
c. Mengumpulkan Data, sebagai aktivitas siswa dalam mencari informasi, data,
fakta yang dibutuhkan untuk menjawab hipotesis.
d. Menguji Hipotesis, sebagai proses menemukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang sudah dikumpulkan.
e. Merumuskan Kesimpulan, dilakukan untuk mendeskripsikan temuannya yang
diperoleh berdasarkan hasil yang sudah ditemukan.
Selanjutnya persoalan atau permasalahannya dalam langkah inkuiri tersebut
dituangkan ke dalam bentuk media gambar, grafik, bagan, karikatur dan kartun yang
dapat membantu langkah-langkah penyelesaian tersebut dapat membuat siswa lebih
tertarik, lebih aktif, berpikir kritis dan melatih siswa dalam melakukan sebuah
penyelidikan serta membimbing siswa dalam proses penemuannya.
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5. Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan (R&D) merupakan jenis penelitain yang berorientasi
pada pengembangan produ. Penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah proses atau langkah-langkah, untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan.49 Langkah penelitian dan pengembangan dilakukan
mengacu pada hasil langkah sebelumnya yang direvisi sehingga pada akhirnya
diperoleh suatu produk pendidikan yang baru. Dengan demikian konsep penelitian
pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya pengembangan dan sekaligus
disertai upaya validasinya.
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.50 Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
dapat menghasilkan produk tertentu dapat digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifannya produk tersebut dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk
tersebut.
49Sukmadinata Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidika, (PT Remaja:Bandung, 2005), h. 164
50Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Alfabeta:Bandung,2008),h.297.
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6. Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media
Grafis
Pengembangan lembar kerja siswa merupakan suatu proses untuk
mengembangkan lembar kerja baru atau menyempurnakan yang telah ada. Berikut
ialah penjabaran mengenai pengembangan LKS;
a. Desain Pengembangan LKS
Desain pengembangan LKS terdapat dua faktor yang perlu diperhatikan pada
saat mendesain LKS yaitu tingkat kemampuan membaca siswa dan pengetahuan
siswa. LKS didesain untuk digunakan siswa secara mandiri, artinya guru sebagai
fasilator, dan siswa yang diharapkan berperan secara aktif dalam mempelajari
materi yang terdapat dalam LKS. Adapun batasan umum pedoman pada saat
menentukan desain LKS yaitu:
1) Ukuran
Disarankan untuk menggunakan ukuran yang dapat mengakomodasi
kebutuhan pembelajarn yang telah ditetapkan.
2) Kepadatan halaman
Usahakan agar halaman tidak terlalu dipadati dengan tulisan. Halaman yang
terlalu padat akan mengakibatkan siswa sulit memfokuskan perhatian.
3) Penomoran
Pemberian nomor pada LKS ditujukan untuk membantu para siswa yang
mengalami kesulitan untuk menentukan nama judul, nama sub judul, dan nama
anak sub judul dari materi yang diberikan dalam LKS.
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4) Kejelasan
Kejelasan yang dimaksud disini ialah kejelasan cetakan tulisan, baik tulisan
yang memuat materi dan intruksi, sehingga dapat dibaca jelas.
b. Langkah-langkah Pengembangan LKS
Untuk mengembangkan LKS yang menarik dan dapat digunakan secara
maksimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, ada emapat langkah yang
dapat ditempuh, yaitu:
1) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam LKS
Kita harus menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu.
Perhatikan variabel ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman, dan
kejelasan.
2) Pengumpulan materi
Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKS. Pastikan bahwa
materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan pembelajaran.
Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang harus dilaksanakan oleh
siswa. bahan yang akan dimuat dalam LKS dapat dikembangkan sendiri atau
dapat memanfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan pula ilustrasi atau
bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif yang kita sajikan.
3) Penyusunan elemen atau unsur-unsur
Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama)
dengan tugas sebagai hasil dari langkah kedua.
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4) Pemeriksaan dan penyempurnaan
Ada empat variabel yang harus dicermati pada tahap pemeriksaan dan
penyempurnaan ini. Pertama, kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran
yang berangkat dari kompetensi dasr. Kedua, kesesuaian materi dan tujuan
pembelajaran. Ketiga, kesesuaian elemen atau unsur-unsur sengan tujuan
pembelajaran. Keempat, kejelasan penyampaian.
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan suatu kesimpulan antara variabel yang dirumuskan
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasrkan teori-teori yang
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis,
sehingga menghasilkan kesimpulan tentang hubungan variabel yang diteliti.
Kesimpulan tentang variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan
hipotesis.
Berdasarkan Bagan 2.1 tentang kerangka pikir pengembangan LKS di atas terlihat
berawal dari permasalahan yang ditemukan disekolah yaitu LKS yang digunakan
kurang menarik karena didalam LKS masih terkesan monoton, serta belum ada LKS
yang dirancang sendiri yang berbasis inkuiri terbimbing dan proses pembelajaran
masih berpusat oleh guru. Akibatnya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan produk
berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang dapat menarik
minat siswa untuk lebih berfikir kritis dan aktif dalam memahami dan mempelajari
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matematika yang ada disekolah agar siswa tidak menganggap mata pelajaran
matematika membosankan, sulit dan menjadikan mata pelajaran matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang tidak disukai.
Berikut alur kerangka pikir pengembangan LKS pada penelitian ini dapat dilihat
pada Bagan 2.1 berikut ini:
Bagan 2.1 Kerangka Pikir Pengembangan LKS Matematika Berbasis Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Media Grafis.
Permasalahan yang ditemukan:
 LKS yang digunakan kurang menarik karena didalam LKS
masih terkesan monoton seperti tidak berwarna, tampilan
tidak menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.
 guru belum membuat bahan ajar berupa lembar kerja siswa
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
 Pembelajaran yang berlangsung masih berupa teacher center
Siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan media grafis pada mata pelajaran matematika
pada MTs Al-Hikmah Bandar Lampung.
LKS dengan kriteria tidak




Uji validasi oleh ahli
materi dan ahli media
65
Setelah LKS selesai dibuat atau dikembangkan selanjutnya uji validasi oleh tim
ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan dan dapat
melihat kekurangan LKS yang dikembangkan. LKS dengan kreteria tidak layak
tersebut kemudian diperbaiki sesuai saran yang diberikan untuk menghasilkan
kreteria produk yang layak digunakan dan yang lebih baik lagi. Selanjutnya di uji
cobakan. Apabila dalam uji coba tersebut mengatakan LKS layak digunakan, maka
dapat dikatakan bahwa lembar kerja siswa telah selesai dikembangkan sehingga
menghasilkan produk akhir yang berupa lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran matematika.
C. Penelitian yang Relavan
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti juga menggunakan hasil-hasil penelitian
yang terdahulu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh B. K. Putri, berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Tema Darah di SMP N 2
Tengaran”  menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan efektif  digunakan
dalam proses pembelajaran IPA disekolah, dengan hasil penilaian 3,72 untuk
pakar isi, 3,44 pakar penyajian, 3,79 pakar bahasa dan 100 % siswa mencapai
batas nilai KKM yang ditetapkan.51
51B. K. Putri, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Tema
Darah di SMP N 2 Tangeran, (Jurnal Universitas Negeri Semarang. 2013)
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Listriana yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbantuan Media Manipulatif dengan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing untuk Siswa SMP kelas VIII Materi Lingkaran“, menyatakan
bahwa Kelayakan dan Keterbacaan LKS oleh dosen valid dan layak digunakan.52
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Shinta Damayanti, dkk berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Inkuiri
Terbimbing untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik
Pada Materi Listrik Dinamis SMA Kelas X”,menyatakan bahwa kelayakan LKS
oleh dosen dengan kriteria sangat baik, oleh guru dengan kriteria baik dan teman
sejawat dengan kriteria sangat baik. Pencapiaan pengoptimalan kemampuan
berfikir kritis pada peserta didik diperoleh dengan kategori baik. Respon peserta
didik terhadap LKS diperoleh kategori baik serta hasil belajar peserta didik
diperoleh rerata secara klasikal sebesar 81,23 dan sudah mencapai KKM.53
52Linda Listriana, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbantuan Media Manipulatif
dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Siswa SMP kelas VIII Materi Lingkaran (Universitas
Muhammadiyah)
53Dyah Shinta Damayanti,dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing untuk Mnegoptimalkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Materi






Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(research and Development). Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keektifan produk
tersebut.54 Untuk dapat mengahasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk
tersebut.
Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar yang bersifat multi bahan yaitu
lembar kerja siswa. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
Al-Hikmah Bandar Lampung. Pengembangan dilaksanakan pada mata pelajaran
matematika, tahun ajaran 2015/2016 MTs Al-Hikmah Bandar Lampung Kelas VIII.
Penelitian bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis.




Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.55 Sedangkan menurut Sugiyono
metode penelitian dapat diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,
dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.56 Secara umum metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
pengembangan Borg and Gall, yaitu:
Suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk
bidang pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal
sebagai siklus R & D, yang terdiri dari pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan komponen-komponen pada produk yang akan
dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian terhadap
produk yang telah dirancang, dan penunjauan ulang dan mengoreksi produk tersebut
berdasarkan hasil uji coba bahwa temuan dari kegiatan pengembangan yang
dilakukan mempunyai obyektifitas.57
Jadi, metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
menghasilkan suatu produk yang telah divalidasi oleh tim kemudian diujikan
keefektifannya di lapangan.
55 Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, h. 16
56 Sugiyono. 2010. Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.
57 Suryadi. Pengembangan bahan ajra metematika berbasis pendekatan kontruksivisme dan
pemecahan masalah sebagai media pembelajaran pada materi pokok bahan segitiga.( Skripsi Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan, Lampung, 2015),
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Penelitian ini dilakukan menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang
mengacu pada model Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono. Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan ditujukan pada Bagan 3.1
Bagan 3.1 Langkah-langkah Penggunaan metode Research and Development
(R & D)58
Langkah pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis pada mata pelajaran matematika pada MTs Al-Hikmah
Bandar Lampung, peneliti membatasi hanya tujuh langkah dari sepuluh langkah
58sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (


















Revisi Produk Produk Masal
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tersebut yaitu diantaranya: Potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain
produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk.
C. Prosedur Penelitian Pengembangan
Pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap menghasilkan produk akhir, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika
berbasis Inkuiri Terbimbing berbantuan media grafis pada materi Statistika kelas VIII
MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap uji
pemakaian dan produksi masal dari produk yang sudah dihasilakan karena peneliti
hanya melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian validator, guru matematika
dan penelitian siswa berdasarkan kemenarikannya serta keterbatasan peneliti
sehingga tidak mencakup semua langkah yang ada. Untuk sampai pada tahap uji coba
pemakaian dan produksi masal produk, dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya.
1. Potensi dan Masalah
Kegiatan awal yang dilakukan untuk pengembangan terhadap bahan ajar ini
adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan guna melihat gambaran
kondisi di lapangan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar matematika di
MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, kemudian menganalisis permasalahan. Proses
yang dilakukan penelitian ini adalah menganalisis literatur yang terkait dengan
pengembangan bahan ajar khususnya tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
wawancara dengan guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui masalah atau
hambatan yang dihadapi di lapangan sehubungan dengan pembelajaran matematika.
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2. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to date,
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut.
3. Desain Produk
Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan informasi, selanjutnya
pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai penunjang pelajaran
matematika pada tingkat MTs. Sumber referensi untuk pengembangan LKS
Matematika berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis diperoleh dari
sumber yang mengacu pada materi yang digunakan, Kompetensi Dasar, Standar
Kompetensi, Indikator pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, kegiatan
dengan menggunakan langkah inkuiri terbimbing berbantuan media grafis di dalam
LKS.
4. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa sebagai penunjang
pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi
72
ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena validasi ini masih bersifat penilaian
berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.59
validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu:
a) Uji ahli materi
Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu materi
statistika dan kesesuaian  materi dengan kurikulum (standar isi) serta kesesuaian LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis. Uji ahli materi yang dipilih
adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri dari dua orang
dosen matematika IAIN Raden Intan Lampung dan satu orang guru matematika MTs
Al-Hikmah Bandar Lampung.
b) Uji ahli media
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal yang
diterapkan dalam penyusunan LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis untuk mengetahui kemenarikan serta keefektifan LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis dalam proses pembelajaran. Uji
ahli media dilakukan oleh tiga orang dosen IAIN Raden Intan Lampung yang
merupakan ahli dalam bidang teknologi. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan,
penyajian, kebahasaan dan kesesuaian LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis.
59Sugiyono, Op. Cit, h.414
73
5. Perbaikan Desain
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, maka dapat
diketahui kelemahan dari LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
media grafis tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan
produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk
menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif
yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan
tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya.
6. Uji Coba Produk
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan
pembelajaran. Uji coba ini dimasudkan untuk mendapatkan informasi apakah bahan
ajar berupa LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis ini
menarik.Untuk uji coba produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba kelompok
kecil  dan uji coba lapangan.
a. Uji Kelompok Kecil
Pada tahap ini, Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan dapat
memberikan penilaian terhadap kualitas terhadap produk yang dikembangkan. Uji
coba dilakukan pada 10-20 siswa yang dapat mewakili populasi target.60
60Arief S. Sadiman, et.Al. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 184.
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b. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif yang perlu
dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang dikembanngkan atau dibuat sudah
mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama tersebut. Pada uji lapangan
sekitar 30-40 lebih siswa dengan berbagai karakteristik, sesuai dengan
karekteristik populasi sasaran.61
7. Revisi Produk
Dari hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa mengatakan bahwa
produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar telah selesai
dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum
sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan
bahan ajar yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan
dapat digunakan disekolah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan lember kerja siswa ini
menggunakan dua jenis, yaitu wawancara dan kuisioner (angket).
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti
61Ibid, h. 185.
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dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.62 Wawancara yang dilakukan
untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh
digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis.
2. Angket (kuisioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.63 Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba LKS berbasis inkuiri
terbimbing. Evaluasi LKS berbasis inkuiri terbimbing dilakukan oleh validator ahli
media dan validator ahli materi. Sedangkan uji coba LKS berbasis inkuiri terbimbing
memberikan angket siswa uji coba skala kecil dan siswa uji coba lapangan.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.
Selain menyusun LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis, disusun
juga instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai LKS yang dikembangkan.
Berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:
62 Sugiyono, Op.Cit.h.193-194
63 Sugiyono, h. 199
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1. Instrumen Studi Pendahuluan
Instrumen berupa wawancara kepada guru dan siswa yang disusun untuk
mengetahui LKS seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi
untuk memberi masukan dalam pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis.
2. Instrumen Validasi Ahli
a. Instrumen Validasi Ahli Media
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan dan penyajian LKS
dengan inkuiri terbimbing berbantuan media grafis.
b. Instrumen Validasi Ahli Materi
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi, kebahasaan dan
kesesuaian LKS dengan inkuiri terbimbing, serta berfungsi untuk memberi
masukan dalam pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
media grafis.
3. Instrumen Uji Coba Produk
Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang diberikan kepada
siswa. Angket uji aspek kemenarikan berupa bahan ajar LKS berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan media grafis yang dikembangkan untuk mengetahui
tingkat daya tarik siswa.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang berupa LKS berbasis
inkuiri terbimbing berbantuan media grafis. Data yang diperoleh melalui instrumen
uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini
dimaksud untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel.
Analisis Tahap Validasi dan Uji Coba
Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan dan
kesesuaian LKS terhadap inkuiri terbimbing berbantuan media grafis memiliki 4
pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki
skor berbeda yang mengartikan tingkat validasi LKS berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam
Tabel 3.1.
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli media dan ahli materi
tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan untuk
menentukan kemenarikan. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat
dilihat dalam Tabel 3.2.
78
Tabel 3.1
Skor Penilaian terhadap pilihan Jawaban
Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik Sangat Menarik 4
Baik Menarik 3
Cukup Baik Cukup Menarik 2
Kurang Baik Kurang Menarik 1
Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:
dengan
keterangan : ̅ = rata – rata akhir
= nilai kemenarikan angket tiap siswa
n = banyaknya siswa yang mengisi angket
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing peserta didik tersebut kemudian
dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke pernyataan untuk menentukan kemenarikan .
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terbimbing3,26 < ̅ ≤ 	4,00 Sangat Menarik Sangat Baik2,51 < ̅ ≤ 	3,26 Menarik Baik1,76 < ̅ ≤ 	2,51 Cukup Menarik Cukup Baik1,00 < ̅ ≤ 	1,76 Kurang Menarik Kurang Baik
64 Novitasari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Mengoptimalkan Praktikum
Virtual Laboratory Materi Induksi Elektromagnetik” (pada Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
IPA 2014: Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tanggal 11 September 2014) h. 134, mengutip Suyanto
& Sartinem, “Pengembangan Contoh Lembar Kerja Fisika Siswa Dengan Latar Penuntasan Bekal
Awal Ajar Tugas Studi Pustaka Dan Keterampilan Proses Untuk SMA Negeri 3 Bandar Lampung”.
(pada Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2009: Di Unila tanggal 24 Januari 2009) h. 134.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di MTs Al Hikmah Bandar
Lampung kelas VIII pada tanggal 30 Agustus 2016 untuk mengetahui kemenarikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing. Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media
Grafis pada pokok bahasan Statistika. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan
dengan menggunakan prosedur pengembangan menurut Sugiyono yang dilakukan
dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Potensi dan Masalah
Hasil pada prosedur penelitian Research and Development (R&D) ini adalah hasil
wawancara yang dilakukan kepada guru matematika MTs Al Hikmah Bandar
Lampung bahwa bahan ajar dalam proses pembelajaran berupa buku paket dan
lembar kerja siswa. Buku paket hanya digunakan sebagai pegangan guru dalam
proses pembelajaran, dan bahan ajar berupa lembar kerja siswa sudah diterapkan,
guru sudah pernah mengembangkan lembar kerja siswa sendiri, namun hanya lembar
kerja siswa yang berupa soal-soal saja. Lembar kerja siswa belum berbasis inkuiri
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terbimbing berbantuan media grafis. LKS yang digunakan di sekolah selama ini
hanya sebagai alat bantu untuk memberikan tugas karena LKS yang tersedia belum
menanamkan minat siswa secara mendalam. Siswa masih kesulitan dalam memahami
materi karena LKS yang digunakan terlalu sulit dipahami dan bahasa yang digunakan
tidak mudah dimengerti, serta metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat
pada guru dan belum berpusat pada siswa. Adanya pengembangan bahan ajar berupa
lembar kerja siswa diharapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Mengumpulkan Informasi
Setelah proses potensi dan masalah selesai, maka tahap selanjutnya yaitu
mengumpulkan informasi berupa sumber yang menunjang pengembangan bahan ajar.
Sumber atau referensi untuk pengembangan bahan ajar didapat dari sumber yang
relevan yaitu:
1. Buku “Panduan kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan“ Oleh Andi Prastowo.
2. Buku “Panduan Pengembangan Bahan Ajar“ oleh Depdiknas.
3. Buku “Model pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasi
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)” oleh Trianto.
4. Buku “Matematika SMP/MTs Kelas VIII” oleh As’ari Abdur Rahman.
5. Buku “Matematika SMP/MTs Kelas VII” oleh As’ari Abdur Rahman.
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6. Jurnal “Y. Astuti, B. Setiawan, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Pendekatan Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif pada
Materi Kalor (program Studi Pendidikan Sains Fmipa Unesa:2013) Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia”
7. Jurnal “Safei, Penggunaan Media Grafis Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Lentera
Pendidikan , Edisi X, No. 1, 2007”
8. Wawancara
3. Desain Produk
Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah desain produk.
Hal yang dilakukan pada tahap desain produk adalah menentukan spesifikasi produk
yang dikembangkan, yaitu materi yang digunakan, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, kegiatan percobaan atau pratikum yang memuat dalam materi
statistika. Langkah-langkah dalam penyusunan LKS ini adalah sebagai berikut:
a. Bagian awal
Pada bagian awal ini terdiri dari halaman depan (cover luar), cover dalam,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, standar isi,tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan LKS, dan peta konsep.
b. Bagian isi LKS
Kegiatan percobaan sesuai dengan langkah inkuiri terbimbing.
c. Bagian penutup
Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang.
83
4. Validasi Desain
Pada tahap ini sebelum lembar validasi digunakan sebagai instrumen penilaian
produk yang akan diberikan kepada 6 ahli pendidik, instrumen ahli materi dan ahli
media divalidasi terlebih dahulu. Instrumen ahli materi yang divalidasi yaitu terkait
pada aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan dan aspek kesesuaian LKS dengan
inkuiri terbimbing, sedangkan instrumen ahli media yang divalidasi yaitu terkait pada
aspek kegrafisan dan aspek penyajian. selanjutnya lembar validasi digunakan dan
diuji oleh 6 ahli yang terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Validasi dilakukan
dua kali, karena pada validasi tahap awal masih memperoleh nilai rendah, sehingga
setelah validasi awal dan diberikan saran oleh validator dilakukan revisi ulang dan
divalidasi tahap kedua agar hasil pengembangan yang dikembangkan lebih baik.
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, kebenaran
materi, sistematika materi, dan kebenaran fenomena. Validator yang menjadi ahli
materi terdiri dari 2 dosen matematika dari IAIN Raden Intan Lampung, yaitu Bapak
Suherman, M. Pd dan Bapak Hasan Sastra Negara, M. Pd dan 1 guru matematika
MTs Al Hikmah bandar Lampung, yaitu Bapak Rudi Aryanto, M. Pd. Hasil data
validasi materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi
No. Aspek Analisis Validator1 2 3
1. Kelayakan isi
∑ Skor 25 30 28
2,78 3,33 3,11̅ 3,07
Kriteria Baik
2. Kebahasaan
∑ Skor 21 22 19






∑ Skor 16 16 18
2,67 3,17 3̅ 2,94
Kriteria Baik
Data pada Tabel 4.1 diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis dapat dilihat pada Lampiran 3.
Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi pada Tabel 4.1 dari 3 validator
dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai, yaitu pada aspek
kelayakan isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,07 dengan kriteria “baik”. Pada aspek
kebahasaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,95 dengan kriteria “baik” dan pada
aspek kesesuaian LKS dengan inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata sebesar
2,94 dengan kriteria “baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli
materi, disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian ahli materi
tahap 1 dari masing-masing validator terhadap 3 aspek yaitu, aspek kelayakan isi,
aspek kebahasaan, dan aspek kesesuaian LKS dengan inkuiri terbimbing.
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1
Berdasarkan grafik hasil validasi ahli materi di atas dapat terlihat bahwa
validator 1 menilai aspek kelayakan isi dengan nilai 2,7 dengan kriteria baik,
validator 2 dengan nilai 3,33 dengan kriteria sangat baik dan validator 3 dengan nilai
3,11 dengan kriteria baik. Dengan demikian aspek kelayakan isi dari ketiga validator
tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,07 dengan kriteria baik. Pada aspek kebahasaan
validator 1 menilai dengan nilai 3 dengan kriteria baik, validator 2 menilai dengan
nilai 3,14 dengan kriteria baik, dan validator 3 menilai dengan nilai 2,71 dengan
kriteria baik, dengan demikian aspek kebahasaan dari ketiga validator tersebut
memperoleh nilai rata-rata 2,95 dengan kriteria baik. Pada aspek inkuiri terbimbing





















nilai 3,17 dengan kriteria baik dan validator 3 menilai dengan nilai 3 dengan kriteria
baik, dengan demikian aspek inkuiri terbimbing dari ketiga validator tersebut
memperoleh nilai rata-rata 2,94 dengan kriteria baik. Dengan demikian hasil dari
penilaian ahli materi tahap 1 tersebut disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan
berada dalam rentang 2,51 < ̅ ≤ 3,26 sehingga dinyatakan dalam kriteria baik dan
perlu revisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan.
b. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kegrafisan dan penyajian LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis. Adapun validator yang menjadi
ahli media yang terdiri dari 3 dosen matematika dari IAIN Raden Intan Lampung
yaitu Ibu Wita Kurnia,S.Kom, M.Pd, Ibu Farida,M.M.S.I dan Bapak Komarudin,
M.Pd . Hasil data validasi media tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.2 sedangkan form
dapat dilihat pada Lampiran 5.
Tabel 4.2 Hasil Validator Tahap 1 Oleh Ahli Media
No. Aspek Analisis Validator1 2 3
1 Kegrafisan
∑ Skor 58 46 28
3,62 2,87 1,75̅ 2,75
Kriteria Baik
2. Penyajian




Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel 4.2 diperoleh hasil
penilaian dari 3 validator ahli media. Hasil validasi penilaian oleh ahli media terdiri
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dari 2 aspek, yaitu aspek kegrafisan dan aspek penyajian. Pada aspek kegrafisan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,75 dengan kriteria “baik” dan pada aspek penyajian
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,83 dengan kriteria “baik”.
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 1 oleh ahli media disajikan juga
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat hasil penilaian ahli media tahap 1 dari
masing-masing validator terhadap aspek kegrafisan dan aspek penyajian.
Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1
Berdasarkan grafik hasil validasi ahli media di atas dapat terlihat bahwa
validator 1 menilai aspek kegrafisan dengan nilai 3,62 dengan kriteria sangat baik,
validator 2 dengan nilai 2,87 dengan kriteria baik dan validator 3 dengan nilai 1,75
dengan kriteria cukup baik. Dengan demikian aspek kegrafisan dari ketiga validator
tersebut memperoleh nilai rata-rata 2,75 dengan kriteria baik. Pada aspek penyajian



















dengan nilai 2,83 dengan kriteria baik dan validator 3 menilai dengan nilai 2,17
dengan kriteria cukup baik, dengan demikian aspek penyajian dari ketiga validator
tersebut memperoleh rata-rata 2,83 dalam kriteria baik. Dengan demikian hasil dari
penilaian ahli media tahap 1 tersebut disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan
berada dalam rentang 2,51 < ̅ ≤ 3,26 sehingga dinyatakan dalam kriteria baik dan
perlu revisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan.
5. Hasil Revisi
Setelah dilakukan validasi pada tahap 1, didapatkan data yang menunjukkan
tingkat validitas kelayakan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis.
Saran yang terdapat pada instrumen digunakan untuk bahan pertimbangan perbaikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih lanjut. Berdasrkan saran dari hasil validasi
terdapat dosen ahli dan guru matematika, maka LKS berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis materi statistika mengalami revisi. Saran perbaikan dan hasil
revisi LKS berbasis inkuiri terbimbing berbnatuan media grafis dari para ahli adalah:
a. Validasi dan revisi oleh ahli materi
Validasi materi dilakukan oleh 2 dosen matematika IAIN Raden Intan Lampung,
dan 1 guru matematika MTs Al Hikmah Bandar Lampung untuk menilai kelayakan
LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada meteri statistika.
Komentar atau saran serta tindak lanjutnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Saran dan Hasil Revisi Tahap 1
No. Saran/masukan untuk perbaikan Hasil Perbaikan
1 Akurasi diperbaiki Akurasi sudah diperbaiki
2 Tambahkan  kegiatan tentang
penyajian data dalam bentuk
tabel.
Kegiatan tentang penyajian data
dalam bentuk tabel sudah
ditambahkan
3 Hipotesis disesuaikan dengan
pertanyaan terkait rumusan
masalah.
Hipotesis dan rumusan masalah
sudah disesuaikan
4 Penulisan Tabel diperbaiki Penulisan tabel sudah diperbaiki
5 Bahasa yang digunakan belum
baku dan Penulisan belum sesuai
dengan EYD
Bahasa yang digunkan sudah baku
dan Penulisan sudah sesuai dengan
EYD
6 Berbantuan media grafis dalam
LKS belum terlihat.
Media grafis dalam LKS sudah
terlihat.
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut saran perbaikan yang diberikan dalam LKS
berbasis inkuiri terbimbing oleh ahli materi yaitu akurasi diperbaiki dari segi
ketepatan dalam kalimat, tanda baca serta penulisan serta akurasi materi yang
mencakup terhadap definisi tidak sesuai dengan konsep, yang disajikan harus secara
rutun dan sistematis. Adanya penambahan kegiatan dalam materi yaitu kegiatan
tentang penyajian data dalam bentuk tabel. Hipotesis diperbaiki yaitu kesesuaian
hipotesis dengan rumusan masalah yang dibuat. Perbaikan pada penulisan tabel
berdasarkan margin, bold dan center dalam penempatannya. Bahasa dalam LKS
belum baku dan penulisan belum sesuai dengan EYD serta berbantuan media grafis
belum terlihat sehingga ditambahkan penggunaan Microsoft excel dalam LKS
sehingga berbantuan media grafis sudah terlihat. Dengan demikian dari beberapa
saran atau masukan yang diberikan oleh ahli materi telah diperbaiki. Tidak lanjut dari
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perbaikan menurut saran dan perbaikan dari ahli materi disajikan dalam gambar
sebagai berikut.
(a) Sebelum revisi (b) sesudah revisi
Gambar 4.3 Penambahan Kegiatan
Pada Gambar 4.3 (a) belum ditambahkan kegiatan penyajian data dalam bentuk tabel,
setelah direvisi pada gambar (b) sudah ditambahkan kegiatan penyajian data dalam
bentuk tabel.
(a) Sebelum revisi (b) sesudah revisi
Gambar 4.4 Perbaikan kesesuaian Rumusan Masalah dengan Hipotesis
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Pada Gambar 4.4 (a) hipotesis yang disusun belum sesuai dengan pertanyaan yang
dibuat. Setelah adanya revisi pada gambar (b) hipotesis yang disusun sudah sesuai
dengan pertnyaan yang telah dibuat.
(a) Sebelum revisi (b) sesudah revisi
Gambar 4.5 Perbaikan Pada Penulisan Tabel
Pada Gambar 4.5 (a) penulisan yang di dalam tabel yaitu No, Nama, Tinggi Badan
belum sesuai dengan margin, tidak di Bold dan center (diletakkan di tengah). Setelah
direvisi pada gambar (b) penulisan yang di dalam tabel sudah sesuai dengan margins




Gambar 4.6 Perbaikan Penulisan
93
Pada Gambar 4.6 (a) kalimat yang digunakan belum baku dan terdapat pengulangan
kata. Setelah direvisi pada gambar (b) kalimat yang digunakan sudah baku dan tidak
mengandung pengulangan kata.
Gambar 4.7 Berbantuan Media Grafis sudah terlihat yaitu menggunakan Microsoft
Excel
Pada Gambar 4.7 penambahan media grafis dalam LKS yaitu media grafis yang
menggunakan microsoft excel dalam langkah melakukan percobaan membuat
diagram.
Setelah produk direvisi berdasarkan saran atau masukan dari para validator,
maka dilakukan validasi tahap kedua. Adapun umpan balik mengenai revisi yang
telah dilakukan yaitu produk sudah mengalami perbaikan dan layak digunakan
sehingga validasi kepada ahli materi sampai tahap kedua. Data hasil validasi tahap 2
adalah sebagai berikut:
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∑ Skor 36 36 34
4 4 3,78̅ 3,92
Kriteria Sangat Baik
2. Kebahasaan
∑ Skor 28 26 24






∑ Skor 24 22 23
4 3,67 3,83̅ 3,83
Kriteria Sangat Baik
Data hasil validasi tahap 2 diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi
LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada lampiran 4.
Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi pada Tabel 4.4 di atas memperoleh
hasil yaitu pada aspek kelayakan isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,92 dengan
kriteria “sangat baik”. Pada Aspek kebahasaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,71
dengan kriteria “sangat baik” dan pada aspek kesesuaian LKS dengan inkuiri
terbimbing diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan kriteria “sangat baik”. Selain
dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi disajikan juga data dalam
bentuk grafik berikut untuk melihat penilaian ahli materi tahap 2 dari masing-masing
validator terdapat 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek
kesesuaian LKS dengan inkuiri terbimbing.
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Gambar 4.8 Grafik Hasil Validasi tahap 2 Oleh Ahli Materi
Berdasarkan grafik hasil validasi ahli materi di atas dapat terlihat bahwa
validator 1 menilai aspek kelayakan isi dengan nilai 4 dengan kriteria sangat baik,
validator 2 dengan nilai 4 dengan kriteria sangat baik dan validator 3 dengan nilai
3,78 dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian aspek kelayakan isi dari ketiga
validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,94 dengan kriteria sangat baik. Pada
aspek kebahasaan validator 1 menilai dengan nilai 4 dengan kriteria sangat baik,
validator 2 menilai dengan nilai 3,71 dengan kriteria sangat baik, dan validator 3
menilai dengan nilai 3,42 dengan kriteria sangat baik, dengan demikian aspek
kebahasaan dari ketiga validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,71 dengan
kriteria sangat baik. Pada aspek inkuiri terbimbing validator 1 menilai dengan nilai 4
dengan kriteria sangat baik, validator 2 menilai dengan nilai 3,67 dengan kriteria
sangat baik dan validator 3 menilai dengan nilai 3,83 dengan kriteria sangat baik,
dengan demikian aspek inkuiri terbimbing dari ketiga validator tersebut memperoleh























ahli materi tersebut disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan berada dalam
rentang 3,26 < ̅ ≤ 4,00 sehingga dinyatakan dalam kriteria sangat baik dan tidak
dilakukan revisi kembali.
Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2
Berdasarkan gambar grafik hasil perbandingan antara validasi tahap 1 dan tahap 2
didapatkan hasil yang meningkat dari masing-masing aspek yaitu aspek kelayakan isi
diperoleh skor rata-rata 3,07 mengalami peningkatan menjadi 3,92. Aspek
kebahasaan diperoleh skor rata-rata 2,95 mengalami peningkatan menjadi 3,71 dan
aspek kesesuaian LKS dengan inkuiri terbimbing diperoleh skor rata-rata 2,94
mengalami peningkatan menjadi 3,83. Dengan demikian dari 3 aspek tersebut

















b. Validasi dari revisi oleh ahli media
Validasi media dilakukan oleh 3 dosen matematika IAIN Raden Intan Lampung.
Adapun komentar atau saran serata tindak lanjutnya adalah:
Tabel 4.5 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media
No. Saran/Masukan untuk perbaikan Hasil Perbaikan
1. Tampilan cover diperbaiki Tampilan cover sudah diperbaiki
2. Penulisan dan Warna pada cover
belakang diperbaiki
Penulisan dan Warna pada cover
belakang sudah diperbaiki
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas saran perbaikan dari validasi ahli media yaitu
tampilan cover depan yang harus diperbaiki dari segi penempatan judul, warna yang
kurang menarik, huruf yang digunakan serta ukuran tulisan kurang serasi dan belum
kontras serta cover belakang yang diperbaiki yaitu dari segi penulisan dan warna
belum serasi. Dengan demikian saran perbaikan yang diberikan telah diperbaiki.
Tindak lanjut dari perbaikan menurut komentar atau saran dari ahli media
disajikan dalam gambar sebagai berikut:
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(a) Sebelum revisi (b) sesudah revisi
Gambar 5.1 Perbaikan Cover LKS
Perbaikan dilakukan karena cover LKS pada produk awal pengembangan
pemilihan warna, huruf yang digunakan, tata letak bentuk, warna, dan ukuran tulisan
kurang serasi, dan belum kontras. Oleh karena itu dilakukan perbaikan agar lebih rapi
dan warna yang ditampilkan lebih sesuai dan serasi sehingga dapat menarik perhatian
siswa dalam belajar.
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(a) Sebelum revisi (b) sesudah revisi
Gambar 5.2 Perbaikan Tulisan dan Warna Pada Cover Belakang
Pada Gambar 5.2 (a) bahasa dan penulisan serta warna pada cover belakang
diperbaiki. Setelah direvisi pada gambar (b) bahasa dan penulisan dalam cover
belakan sudah diperbaiki serta warna pada cover belakang sudah sesuai dengan cover
bagian depan.
Setelah priduk direvisi berdasarkan komentar atau saran dari para validator, maka
dilakukan validasi tahap kedua. Adapun umpan balik revisi yang telah dilakukan
yaitu produk sudah mengalami perbaikan dan menarik digunakan sehingga validasi
produk kepada ahli media cukup sampai di tahap kedua. Data hasil validasi tahap 2
sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Oleh Ahli Media Tahap 2
No. Aspek Analisis Validator1 2 3
1 Kegrafisan
∑ Skor 58 54 53
3,62 3,37 3,31̅ 3,43
Kriteria Sangat Baik
2. Penyajian




Hasil ahli media tahap 2 diolah dari hasil angket penilaian validasi oleh ahli
media LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada Lampiran 6.
Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli media pada Tabel 4.6 diperoleh hasil
penilaian dari 3 validator yaitu 3 dosen IAIN Raden Intan Lampung. Dari hasil
validasi penilaian oleh ahli media yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek kegrafisan dan
aspek penyajian. Pada aspek kegrafisan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,43 dengan
kriteria “sangat baik” dan pada aspek penyajian diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,56
dengan kriteria “sangat baik”
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi tahap 2 oleh ahli media disajikan juga
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat hasil penilaian ahli media tahap 2 dari
masing-masing validator terhadap aspek kegrafisan dan aspek penyajian.
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Gambar 5.3 Grafik Hasil Validator Tahap 2 Oleh Ahli Media
Berdasarkan grafik hasil validasi ahli media di atas dapat terlihat bahwa
validator 1 menilai aspek kegrafisan dengan nilai 3,62 dengan kriteria sangat baik,
validator 2 dengan nilai 3,37 dengan kriteria sangat baik dan validator 3 dengan nilai
3,31 dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian aspek kegrafisan dari ketiga
validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,43 dengan kriteria sangat baik. Pada
aspek penyajian validator 1 menilai dengan nilai 3,83 dengan kriteria sangat baik,
validator 2 menilai dengan nilai 3,17 dengan kriteria baik dan validator 3 menilai
dengan nilai 3,67 dengan kriteria sangat baik, dengan demikian aspek penyajian dari
ketiga validator tersebut memperoleh rata-rata 3,56 dalam kriteria baik. Dengan
demikian hasil dari penilaian ahli media tersebut disimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan berada dalam rentang 3,26 < ̅ ≤ 4,00 sehingga dinyatakan dalam





















Gambar 5.4 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2
Berdasarkan gambar grafik hasil perbandingan antara validasi tahap 1 dan tahap
2 ahli media didapatkan hasil yang meningkat dari masing-masing aspek yaitu aspek
kegrafisan diperoleh skor rata-rata 2,75 mengalami peningkatan menjadi 3,43 dan
Aspek penyajian diperoleh skor rata-rata 2,83 mengalami peningkatan menjadi 3,55.
Dengan demikian dari 2 aspek tersebut mengalami peningkatan dalam kategori
“sangat baik”.
6. Uji Coba Produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media serta telah
selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba kelompok kecil
yang terdiri dari 15 siswa, uji coba kelompok besar yang terdiri dari 42 siswa, adapun
















Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Kemenarikan
No. Uji coba Aspek Hasil Analisis̅ Kriteria
1. Uji Coba Kelompok Kecil Kemenarikan 3,04 Menarik2. Uji Coba Lapangan 3,38 Sangat Menarik
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh hasil uji coba kemenarikan terhadap LKS
berbasisi inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yaitu dengan uji coba kelompok
kecil dan uji coba lapangan.
a. Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil terdiri atas 15 siswa. Pada uji ini siswa diminta untuk
mengisi angket kemenarikan LKS yang dikembangkan. Berdasarkan Tabel 4.7 di atas
didapat bahwa tingkat kemenarikan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
media grafis materi statistika dengan uji coba kelompok kecil termasuk pada kategori
menarik yaitu dengan skor rata-rata 3,04. Hasil angket uji coba kelompok kecil dapat
dilihat pada Lampiran 9.
b. Uji Coba Lapangan
Setelah uji kelompok kecil tahap selanjutnya adalah uji coba lapangan terdiri dari 42
siswa. Siswa diminta untuk mengisi angket kemenarikan LKS yang dikembangkan.
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas didapat bahwa tingkat kemenarikan LKS berbasis
inkuiri terbimbing berbantuan media grafis materi statistika sebagai bahan ajar
matematika menurut uji coba lapangan termasuk pada kriteria sangat menarik, yaitu
dengan skor rata-rata 3,38. Hasil angket uji lapangan secara lengkap dapat dilihat
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pada Lampiran 10. LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang
telah diuji coba dan direvisi menghasilkan bahan ajar berupa LKS berbasis inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran matematika kelas VIII materi statistika dengan
kriteria sangat menarik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan
Pada pembahasan penelitian pengembangan ini memaparkan tentang langkah
pembuatan bahan ajar berupa lembar kerja siswa, kesesuaian produk akhir dengan
tujuan pengembangan serta kelebihan dan kekurangan produk akhir bahan ajar yang
dihasilkan.
1. Langkah Pembuatan Bahan Ajar Berupa Lembar Kerja Siswa
a. Potensi dan Masalah
Langkah pertama adalah permasalahan yang ada untuk mengetahui hal-hal yang
dibutuhkan oleh sekolah, seperti bahan ajar, alat percobaan dan metode dalam proses
pembelajaran, gaya belajar dan model pembelajaran maka dilakukan wawancara.
Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru matematika MTs Al Hikmah Bandar
Lampung, bahan ajar dalam proses pembelajaran berupa buku paket dan lembar kerja
siswa. Buku paket hanya digunakan sebagai pegangan guru dalam proses
pembelajaran karena buku paket sulit untuk dipahami dalam segi materi, bahasa yang
digunakan sulit di mengerti oleh siswa, tampilan buku yang kurang menarik membuat
siswa tidak tertarik untuk membaca buku dan melakukan pengerjaan pada soal-soal
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yang telah disajikan dan buku paket yang tersedia di sekolah tidak mencukupi. Bahan
ajar berupa lembar kerja siswa sudah diterapkan, dan guru sudah pernah
mengembangkan lembar kerja siswa sendiri namun hanya lember kerja siswa berisi
soal-soal saja. Lembar kerja siswa belum berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
media grafis. Lembar kerja siswa yang digunakan bukan guru sendiri yang membuat
namun siswa membeli diluar jadi lembar kerja siswa belum bisa membatu siswa
mudah untuk memahami materi dan lembar kerja siswa tersebut belum sesuai dengan
kamampuan siswa agar aktif dalam pembelajaran, dan lembar kerja siswa yang
digunakan belum sesuai keinginan siswa, guru sangat mengharapkan adanya buku
yang mudah dipahami dan dimengerti dan sesuai yang diinginkan oleh siswa dalam
segi tampilan yang memuat gambar-gambar yang menarik siswa untuk memiliki
keinginan membaca, warna yang lebih cerah karna lembar kerja yang tersedia
memiliki warna yang kusam, kertas yang lebih bagus agar tidak mudah robek dan
kusut, bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat jenjang pendidikan dan memuat
materi yang mudah dipahami oleh siswa agar dalam proses pembelajaran siswa
menjadi lebih aktif.
LKS yang digunakan di sekolah selama ini hanya sebagai alat bantu untuk
memberikan tugas karena LKS yang tersedia belum menanamkan minat siswa secara
mendalam. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi karena LKS yang
digunakan terlalu sulit dipahami dan bahasa yang digunakan tidak mudah dimengerti,
serta metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru dan belum
berpusat pada siswa jadi siswa tidak aktif dalam pembelajaran, keingintahuan siswa
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untuk mencoba mengerjakan soal belum ada karena guru belum bisa membuat siswa
untuk melakukan pengerjaan sendiri.
Oleh karena itu dengan pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing diharapkan dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif, dan
mudah memahami konsep materi dalam pembelajaran, menambah keingintahuan
pada siswa, mendorong siswa untuk membaca dan mencoba mengerjakan soal-soal
yang telah disajikan. Seperti pada peneliti sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Y.
Astuti dan B. Setiawan dimana dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri terbimbing siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan menemukan konsep
melalui kontruksinya sendiri.65 Penelitian juga dilakukan oleh Linda Listriana dengan
menggunakan pendekatan inkuiri dimana dalam pembelajaran siswa terlibat aktif
dalam menemukan konsep, prinsip, teori dan model.66 Dari penelitian yang telah
dilakukan saya ingin melakukan penelitian di MTs Al Hikmah Bandar Lampung
karena menurut saya bahan ajar yang digunakan belum maksimal.
65 Y. Astuti, B. Setiawan, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Inkuiri
Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif pada Materi Kalor (program Studi Pendidikan Sains
Fmipa Unesa:2013), h.89.
66 Linda Listriana, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbantuan Media Manipulatif




Langkah kedua mengumpulkan informasi yang menunjang pengembangan
produk berupa lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media
grafis, dengan pengembangan . Sumber untuk pengembangan bahan ajar didapati dari
sumber yang relevan yaitu dari buku “Panduan kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,
Menciptakan Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan“ Oleh Andi
Prastowo. Buku “Panduan Pengembangan Bahan Ajar“ oleh Depdiknas. Buku
“Model pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasi  dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)” oleh Trianto. Buku “Matematika
SMP/MTs Kelas VIII” oleh As’ari Abdur Rahman. Buku “Matematika SMP/MTs
Kelas VII” oleh As’ari Abdur Rahman serta dari berbagai jurnal pendidikan. Peneliti
juga mengambil reverensi dari beberapa sumber yang relevan yang bisa membatu
untuk pengembangan lembar kerja siswa yang akan di kembangkan oleh peneliti.
Sumber-sumber yang relevan tersebut sebagai contoh dalam pembuatan lembar
kerja siswa agar dalam pembuatan lembar kerja siswa sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dan materi yang akan di cantumkan harus
sesuai dengan tingkat jenjang pendidikan, dengan adanya referensi bisa di jadikan
pembanding dengan lembar keja siswa yang akan dibuat oleh peneliti.
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c. Desain Produk
Langkah ketiga desain produk pengembangan lembar kerja siswa mengacu pada
desain inkuiri terbimbing, karena dengan desain inkuiri terbimbing dapat memotivasi
siswa untuk berperan aktif, berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Hal yang
dilakukan pada tahap desain produk adalah menentukan spesifikasi produk yang
dikembangkan, yaitu materi yang digunakan, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, kegiatan percobaan atau pratikum yang memuat dalam materi
statistika, dan merencanakan bagaimana lembar kerja siswa yang sesuai dengan
keinginan siswa. Sistematika LKS terdiri dari sampul LKS, kata pengantar, standar
isi, tujuan pembelajaran, peta konsep, petunjuk penggunaan LKS, isi LKS, dan daftar
pustaka.
Seperti yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya bahwa pengembangan
menggunakan berbasis inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran berkategori
sangat valid, praktis dan efektif dengan langkah pengembangannya terdiri dari: judul
lembar kerja siswa, identitas siswa, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan isi
materi lembar kerja siswa.67
Penulisan lembar kerja peserta didik antara lain: (a) Judul lembar kerja siswa,
karena dengan judul pada lembar kerja siswa dapat memberikan gambaran materi
yang terdapat pada lembar kerja siswa, (b) Identitas siswa, dengan adanya indetitas
siswa pada lembar kerja sswa agar tidak tertukar antara siswa yang satu dengan siswa
yag lainnya, (c) Kompetensi dasar, karena dengan kompetensi dasar dapat
67 Op.cit. h.90.
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menyatakan kemampuan siswa secara minimal yang akan dicapai, (d) Tujuan
pembelajaran, dengan diberikanya tujuan pembelajaran pada lembar kerja siswa akan
membuat proses pembelajaran lebih terarah sesuai tujuan yang akan dicapai, dan (e)
Isi materi lembar kerja siswa, pada lembar kerja siswa terdapat materi yang harus
dipelajari oleh siswa sesuai tahapan inkuiri terbimbing.
d. Validasi Desain
Langkah keempat yaitu validasi terhadap produk yang telah dikembangkan,
validasi dilakukan oleh 2 para ahli yang terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli
media.Validasi dilakukan oleh ahli materi yang terdiri dari aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, dan aspek inkuiri terbimbing. Validasi yang pertama masih banyak
kesalahan dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek inkuiri terbimbing
jadi perlu di lakukan perbaikan sesuai dengan saran-saran dari validator, validasi ahli
yang kedua oleh ahli media yang terdiri dari aspek kegrafisan dan aspek penyajian.
Validasi tahap pertama masih banyak terjadi kesalahan dan kekurangan dari aspek
kegrafisan dan aspek penyajian jadi perlu dilakukan kembali perbaikan sesuai dengan
masukan-masukan yang diberikan oleh para validator. Dari validasi yang pertama
diberikan penilaian oleh validator namun hasil validasi tahap pertama memperoleh
nilai dengan kriteria baik dan masih banyak kesalahan-kesalahan menurut masing-
masing para validator, menurut para validator lembar kerja siswa yang telah di buat
belum layak untuk digunakan dari semua segi masih banyak yang perlu untuk di
perbaiki, para validator meminta peneliti untuk lebih kreatif lagi dalam
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mengembangkan lembar kerja siswa agar lembar kerja siswa yang di kembangkan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Setelah semua saran-saran dari validator diperbaiki
dilakukan validasi tahap kedua.
Validasi dilakukan dua kali, karena pada validasi tahap pertama masih
memperoleh nilai dengan kriteria baik dan masih banyak kesalahan dari aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek inkuiri terbimbing dan aspek kegrafisan
dan aspek penyajian sehingga setelah validasi pertama dan diberikan saran oleh
validator dilakukan revisi ulang dan divalidasi tahap kedua agar hasil pengembangan
yang dikembangkan lebih baik dan lebih menarik.
1. Validasi Ahli Materi
Hasil penilaian validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan pada validasi
ahli materi tahap 2. Pada aspek kelayakan isi tahap 1 diperoleh nilai rata-rata 3,07
dengan kriteria baik, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai rata-rata 2,95 dengan
kriteria baik, dan pada aspek kesesuaian dengan inkuiri terbimbing diperoleh nilai
rata-rata 2,94 dengan kriteria baik. Oleh karena itu nilai rata-rata ketiga aspek
tersebut berada pada rentang 2,51 < ̅ ≤ 3,26 sehingga LKS dinyatakan baik namun
harus dilakukan revisi dengan saran-saran yang diberikan.
Saran atau masukan yang perlu diperbaiki dari ketiga aspek tersebut antara lain
akurasi materi yang mencakup terhadap definisi tidak sesuai dengan konsep, tidak
sesuai fakta, gambar dan ilustrasi belum sesuai, dalam materi yang disajikan harus
secara rutun dan sistematis, ketetapan tata bahasa, bahasa yang digunakan belum
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sesuai dengan EYD, hipotesis dalam LKS belum sesuai dengan permasalahan yang
diberikan. Sehingga produk di perbaiki dengan menganalisis ulang produk yang
dikembangkan dengan sumber buku yang lebih valid agar definisi pada lembar kerja
siswa sesuai dengan konsep, gambar dan ilustrasi sesuai dan mencari gambar yang
sesuai dan lebih menarik, materi yang disajikan sudah runtut dan sistematis,
ketetapan tata bahasa diperbaiki dan bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
EYD serta hipotesis sudah sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat dari
permasalahan yang ada.
Setelah perbaikan yang sudah dilakukan melanjutkan validasi tahap kedua dan
mengalami peningkatan pada validasi ahli materi tahap 2 yaitu pada aspek kelayakan
isi memperoleh nilai rata-rata 3,92 dengan kriteria sangat baik, pada aspek
kebahasaan diperoleh nilai rata-rata 3,71 dengan kriteri sangat baik dan pada aspek
inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata 3,83 dengan kriteri sangat baik.
Dengan demikian hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi menyatakan
bahwa materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta meyatakan bahwa bahasa yang digunakan
dalam LKS telah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan penyajian materi
sesuai dengan langkah-langkah inkuiri terbimbing. Validator menyatakan bahwa
lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis layak untuk di
uji cobakan kepada siswa.
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2. Validasi Ahli Madia
Hasil penilaian validasi ahli media tahap 1 mengalami peningkatan pada validasi
ahli media tahap 2. Adapun nilai untuk aspek kegrafisan pada tahap 1 diperoleh rata-
rata skor 2,75 dengan kriteria baik, dan pada aspek penyajian pada tahap 1 adalah
2,83 dengan kriteria baik. Oleh karena itu nilai rata-rata kedua aspek tersebut berada
pada rentang 2,51 < ̅ ≤ 3,26 sehingga LKS dinyatakan baik namun harus dilakukan
revisi dengan saran yang diberikan.
Saran perbaikan dari validasi ahli media yaitu tampilan cover depan yang harus
diperbaiki dari segi penempatan judul, warna yang kurang menarik, huruf yang
digunakan serta ukuran tulisan kurang serasi dan belum kontras serta cover belakang
yang diperbaiki yaitu dari segi penulisan dan warna yang belum serasi. Sehingga
produk ditinjau ulang dan memperbaiki tampilan cover depan dan cover belakang
yaitu penempatan judul sudah sesuai, warna sudah menarik, huruf yang digunakan
sesuai dan tidak terlalu banyak jenis huruf, ukuran tulisan sudah serasi, warna sudah
kontras dan menarik, dan tampilan cukup bisa membuat siswa tertarik untuk
membaca dan melakukan percobaan yang telah di sajikan dalam lembar kerja siswa.
Setelah perbaikan dilakukan mengalami peningkatan pada validasi ahli media
tahap 2 yaitu pada aspek kegrafisan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,43 dengan
kriteria sangat baik dan pada aspek penyajian diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,56
dengan kriteria sangat baik dan layak untuk digunakan. Validator menyatakan bahwa
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lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis layak untuk di
uji cobakan kepada siswa.
Setelah validasi produk selesai dan perbaikan sudah di lakukan sesuai dengan
saran-saran validator ahli materi dan ahli media yang dan sudah memperoleh
penilaian layak untuk menunjang poses pembelajaran langkah selanjutnya yaitu uji
coba kemenarikan siswa terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media
grafis. Uji coba dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba
lapangan.
e. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan oleh siswa kelas VIII. Uji coba ini dilakukan pada
kegiatan pembelajaran. Pada uji coba ini, pada awal kegiatan pembelajaran siswa
tidak mengalami kendala dalam melakukan penyesuaian terhadap langkah-langkah
inkuiri terbimbing. Sesuai dengan pentujuk kegiatan yang terdapat dalam LKS,
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok yang terdiri dari 3 siswa.
Setiap kelompok melakukan diskusi terkait materi yang disajikan dan melakukan
percobaan sesuai dengan petunjuk yang telah disajikan dalam LKS, sementara
peneliti memberikan bimbingan dan arahan terhadap siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan langkah-langkah yang ada, hal ini dilakukan untuk
membimbing siswa dalam pengerjaan soal-soal dan melakukan semua kegiatan yang
sudah di sajikan dalam lembar kerja siswa.
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Setelah materi disampaikan secara menyeluruh, selanjutnya pada akhir
pembelajaran peneliti membagikan, menjelaskan dan memberikan instruksi  kepada
siswa untuk mengisi angket uji coba kemenarikan. Setelah siswa menilai LKS
tersebut terdapat komentar yang diberikan oleh siswa terkait LKS yang
dikembangkan yaitu cover luar sudah cukup menambah minat untuk mempelajari
materi, serta isi dari LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
tersebut sudah menarik dan serasi, warna yang disajikan dalam sisi cover menarik
siswa untuk membaca buku, kertas yang digunakan lebih tebal dan lebih bagus
lembar kerja siswa tidak mudah kusut dan rusak,ukuran lembar kerja siswa tidak
terlalu besar memudahkan siswa untuk membawanya, dalam segi isi siswa merasa
senang karena terdapat banyak gambar-gambar yang menarik dan warna yang tidak
membosankan. Dengan banyaknya gambar yang di sajikan menambah minat siswa
untuk membacanya dan memahami, percobaan-percobaan yang disajikan membuat
siswa aktif dalam pembelajaran karena menggunakan media yang bisa dilakukan
praktek secara langsung.
Tahap pertama dilakukan uji coba skala kecil untuk melihat respon siswa dengan
jumlah siswa yang lebih sedikit apabila mendapat respon yang baik dilakukan uji
coba yang lebih besar dan apabila respon tidak baik akan di lakukan kembali
perbaikan pada lembar kerja siswa. Uji coba kelompok kecil memperoleh hasil
respon siswa dengan rata-rata 3,04 dengan kriteria menarik terhadap lembar kerja
siswa maka tidak perlu di lakukan kembali perbaikan pada lembar kerja siswa siswa
dan bisa langsung dilakukan uji coba sekala besar yang melibatkan jumlah siswa
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yang lebih banyak. Selanjutnya dilakukan uji coba lapangan, uji coba lapangan ini
memperoleh hasil respon siswa dengan rata-rata 3.38 dengan kriteria sangat menarik
dan mendapat respon positif dari siswa, siswa lebih tertarik menggunakan lembar
kerja siswa baru yang telah peneliti kembangkan.
Berdasarkan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan oleh siswa yang
dilakukan, siswa menyatakan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan sangat
menarik dari segi tampilan maupun penyajian materi dapat menambah minat belajar.
Hal ini disebabkan karena LKS berbasis inkuiri terbimbing merupakan bahan ajar
yang memuat aktifitas belajar siswa secara langsung dalam menemukan serta
memberikan pengalaman belajar dan mendorong siswa untuk berpikir kritis, objektif,
terbuka, inovatif dan kreatif dalam menyelesaikan dan merumuskan penemuannya.
Dengan adanya pemberian prosedur percobaan mempermudah dalam menemukan
sendiri ide-ide dalam menyelesaikan kegiatan yang diberikan. LKS yang
dikembangkan juga tidak membosankan melainkan membuat siswa lebih aktif dalam
melakukan kegiatan sehingga pelajaran matematika mendapat perhatian dari siswa
dan lebih disenangi oleh siswa karena tampilan dalam LKS yang berwarna dan
disertai dengan gambar-gambar yang mendukung yang sesuai dengan petunjuk,
bahasa yang digunakan mudah dipahami dan jelas sesuai petunjuk dengan begitu
membuat siswa tertarik untuk mencoba dan mempelajari materi yang diberikan.
Diharapkan siswa lebih tertarik untuk belajar matematika menggunakan lembar kerja
siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang telah peneliti
kembangkan.
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Peneliti dalam mengembangkan lembar kerja siswa menggunakan bantuan media
grafis dengan komputer yang sangat sederhana yaitu penggunaan aplikasimicrosoft
excel dalam mengerjakan setiap kegiatan dalam LKS yang berkaitan dengan materi,
dengan begitu membuat siswa tertarik dan dapat meningkatkan daya imajinasi siswa,
sehinga siswa dapat menyelesaikan dengan mudah dan dapat mencoba sendiri dengan
icon-icon yang tersedia dalam microsoft excel dengan begitu mempermudah siswa
dalam menyelesaikan hasil kegiatan yang diberikan.
Dengan demikian LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis ini
merupakan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Oleh karena itu diharapkan dengan adanya lembar kerja ini dapat meningkatkan
pemahaman matematika siswa dengan mudah dan membantu siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan diharapkan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing
berbantuan media grafis ini sesuai dengan yang di harapkan siswa.
2. Kesesuaian LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis
Dengan Tujuan Pengembangan
Tujuan dari pengembangan ini adalah menghasilkan LKS matematika berbasis
inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada materi statistika. Produk akhir
penelitian dan pengembangan ini merupakan bahan ajar berupa LKS yang dapat
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran dengan aktif, siswa ada
kemauan untuk mencoba sendiri dalam setiap pengerjaan soal-soal dan memahami
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materi-materi tanpa diarahkan oleh guru, siswa berpikir kritis dalam memahami
konsep dan pengerjaan soal-soal dan siswa dapat mengalami sendiri setiap
percobaan-percobaan dalam setiap soal.
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan mengacu pada
model pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono hanya dibatasi
sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk,
revisi produk. Alasan peneliti membatasi hanya sampai tujuh langkah penelitian dan
pengembangan karena keterbatasan waktu, waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan 10 tahapan yang ada terlalu lama dan tidak memungkinkan dapat
dilakukan dalam penelitian ini.
Produk akhir dari penelitian ini merupakan bahan ajar berupa LKS. LKS
merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah dalam memahami keterampilan proses dan konsep-konsep
materi yang sedang dan akan dipelajari. LKS yang dikembangkan berbasis inkuiri
terbimbing yang didalamnya berisi kegiatan percobaan pada materi statistika yang
didalamnya dilengkapi dengan langkah kerja inkuiri terbimbing. Materi yang
dikembangkan dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis ini
adalah materi statistika kelas VIII.
Sistematika LKS yang disajikan secara berurut, yaitu bagian awal, bagian isi dan
bagian penutup. Pada bagian awal ini terdiri dari halaman depan (cover luar), cover
dalam, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, standar isi,tujuan pembelajaran,
118
petunjuk penggunaan LKS, dan peta konsep. Pada bagian isi terdapat kegiatan
percobaan sesuai dengan langkah inkuiri terbimbing. Serta pada bagian penutup
terdiri dari daftar pustaka.
Karakteristik LKS yang dihasilkan yaitu adanya suatu alat bantu yang dapat
membantu siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKS untuk
memahami materi yang sedang dipelajari. Adanya pertanyaan yang disebut rumusan
masalah diawal setiap kegiatan yang bertujuan memfokuskan konsentrasi siswa pada
materi yang akan dipelajari. Adanya aktivitas siswa yang harus dilakukan dan
pertanyaa-pertnayaan yang dapat membimbing siswa untuk melakukan proses
penemuan melalui percobaan atau uji coba secara langsung. Adanya pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa menganalisi hasil penemuannya dari kegiatan
percobaan yang telah dilakukan serta mengarahkan siswa untuk menyimpulkan dari
hasil temuannya.
Desain tampilan pada LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
secara keseluruhan telah melalui tahapan-tahapan validasi oleh para ahli media dan
sudah di lakukan perbaikan-perbaikan sesuai saran para validator sehingga dikatakan
bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang dikembangkan
telah sesuai dengan standar bahan ajar pembelajaran dan dinyatakan oleh para
validator lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
yang telah di kembangkan oleh peneliti  layak untuk digunakan.
Ketepatan Model pembelajaran yang diterapkan dalam LKS telah disesuaikan
dengan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Inkuiri adalah investigasi
119
tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan.68 Inkuiri terbimbing adalah suatu
penyelidikan yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran
dengan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan, juga dilatih untuk
meneliti dan memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta
yang ada dengan bimbingan guru. LKS yang telah dikembangkan sudah sesuai
dengan tahapan inkuiri yang meliputi 6 tahapan, yang terdiri dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan
menganalisis data serta menarik kesimpulan.
Merumuskan masalah adalah tahap untuk membawa siswa pada suatu persoalan
terkait sub materi yang dipelajari, mendorong siswa untuk merumuskan suatu
masalah kedalam bentuk pertanyaan yang akan dipecahkan melalui proses inkuiri
terbimbing, mengarahkan siswa untuk mencari permasalahan-permasalahan apa saja
yang harus dikerjakan pada tahapan-tahapan inkuiri terbimbing. Hipotesis adalah
tahap dimana siswa memberikan jawaban sementara dari pertanyaan yang diberikan
dari suatu masalah, jawaban yang sudah ditemukan itu sebagai jawaban sementara
dan selanjutnya akan dilakukan tahapan-tahapan inkuiri kembali sampai menemukan
jawaban yang sebenarnya. Melakukan percobaan adalah tahap dimana siswa
melakukan pengamatan dan percobaan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
Mengumpulkan data adalah tahap dimana siswa mengumpulkan hasil dari percobaan
yang telah dilakukanmaka akan di peroleh data-data dari hasil percobaan yang
68Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. (Jakarta:
Bumi Aksara.2014).h.89.
120
selanjutnya bisa digunakan untuk mencari jawaban yang sebenarnya. Menganalisis
temuan berisi pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa menganalisis data
percobaan agar siswa menemukan konsep-konsep materi secara berkelompok.
Kesimpulan merupakan tahap untuk membimbing siswa menyimpulkan konsep yang
telah ditemukan dari tahap sebelumnya dan dapat menyimpulkan materi apa saja yang
sudah dipelajari dan menunjukan cara paling mudah untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.
Selain menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, penggunaan
media grafis dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Media
grafis biasanya berupa gambar atau tulisan yang mudah dipahami oleh siswa yang
berfungsi untuk menarik perhatian siswa untuk membaca, memperjelas sajian,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang diberikan. Media grafis yang digunakan
adalah berupa gambar, grafik, kartun serta bantuan media grafis dengan komputer
yaitu microsoft excel dengan begitu dapat merangsang berbagai latihan dikarenakan
tersedianya berbagai animasi, ilustrasi dan grafik yang menambah minat siswa untuk
melakukan sendiri dalam mencari penemuannya. Media grafis dengan aplikasi
komputer yaitu microsoft excel yang digunakan sesuai dengan materi statistika
sehingga dapat mambantu menyelesaikan materi statistika dalam LKS dengan mudah
dengan petunjuk yang diberikan. Dengan begitu membarikan variasi terhadap
pembelajaran statistika dan dengan bantuan media grafis meningkatkan minat siswa
yang meliputi rasa senang, rasa tertarik, dan rasa puas dalam penemuannya.
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Materi yang tersaji dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media
grafis telah melewati proses uji ahli materi sehingga dapat dikatakan bahwa LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis telah sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan BSNP. Berdasarkan hasil uji
media dan uji materi dapat disimpulkan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
media grafis yang dihasilkan telah sesuai dan layak menjadi bahan ajar yang
menuntut siswa dalam kegiatan percobaan dan membuat siswa lebih aktif dan kreatif
dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang menarik bagi siswa
sebagai pengguna LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis ini. Oleh
karena itu, untuk mengetahui tingkat kemenarikan siswa terhadap LKS berbasis
inkuiri terbimbing berbantuan media grafis maka dilakukan uji coba produk yang
terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan yang dilakukan oleh siswa
kelas VIII MTs Al Hikmah Bandar Lampung. Setelah uji coba selesai dilakukan
diperoleh bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis
memperoleh respon siswa dengan kriteria sangat menarik sebagai penunjang
pembelajaran matematika dan mendapatkan tanggapan-tanggapan yang positif dari
siswa.
Berdasarkan evaluasi dan revisi yang telah dilakukan serta uji coba yang telah
dilakukan, maka tujuan pengembangan untuk menghasilkan produk berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis pada mata
pelajaran matematika kelas VIII materi statistika yang dikembangkan sangat menarik
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dan efektif sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis yang telah di kembangkan
diharapkan sebagai sumber belajar siswa yang lebih baik lagi, membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar matematika, dan merubah pemikiran siswa bahwa matematika
itu sulit
3. Kelebihan dan Kekurangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Media Grafis
a. Kelebihan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis
Kelebihan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis berbantuan
media grafis yang dikembangkan antara lain:
1. Sebagai penuntun belajar bagi siswa secara mandiri dalam proses
pembelajaran, siswa dapat melakukan sendiri tanpa mendapat pengarahan
dari guru dalam pengerjaan-pengerjaan setiap soal-soal yang di sajikan.
2. Lembar kerja siswa ini merupakan bahan ajar pembelajaran dimana pengguna
dapat berinteraksidengan materi pembelajaran yang disajikan serta dilengkapi
permasalahan dan percobaan untuk memudahkan pengguna memahami isi
materi pembelajaran, percobaan yang disajikan benar-benar nyata ada dalam
kehidupan sehari-hari dan ada di lingkungan sekitar.
3. LKS yang dikembangkan berisikan kegiatan percobaan sehingga dapat
membantu guru dalam membimbing siswa mengikuti kegiatan percobaan.
Guru dipermudah dalam menjelaskan materi karena siswa melakukan
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percobaan secara langsung dan media yang digunakan ada di lingkungan
sekitar yang mudah untuk di temukan. Kegiatan dalam LKS memfasilitasi
siswa untuk selalu aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari sehingga
guru dapat mewujudkan peran sebagai fasilator sesuai dengan tuntutan
pembelajaran.
b. Kekurangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Grafis
Kekurangan pada pengembangan ini adalah materi yang terdapat dalam LKS
berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis masih sebatas materi
statistika saja, masih banyak kekurangan dalam penyajian, dan belum semua
siswa dapat memalakukan percobaan yang telah disajikan dan pemahaman guru
yang kurang tentang tahapan-tahapan metode inkuiri terbimbing sehingga perlu
dikembangkan lebih luas lagi tentang pengembangan lembar kerja siswa berbasis





Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis materi
statistika yang dihasilkan telah dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar. Respon siswa terhadap lembar kerja siswa diperoleh nilai rata-rata
dengan kriteria sangat menarik.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan media grafis ini adalah:
1. LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis hanya menyajikan
materi statistika sehingga diharapkan untuk pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan media grafis selanjutnya dapat dikembangkan LKS
berbasis inkuiri terbimbing dengan meteri yang lebih luas.
2. LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan media grafis masih banyak
kekurangan dalam pembuatan atau pengembangannya sehingga pengembangan
LKS selanjutnya dapat dikembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbng
berbantuan media grafis yang lebih baik, agar dapat membuat motivasi dan
menambah minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika dengan aktif.
